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ABSTRAK 
 
KHOIRUN NISA‟ (13.31.11.347) Peran Keluarga Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Spiritual Anak Pada Era Modern Di Desa Bojong Hadiluwih 
Sumberlawang Sragen. Skripsi: Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd 
 
Kata kunci: Keluarga, Kecerdasan Spiritual, Era Modern 
 
Kecerdasan spiritual itu sangat penting dalam kehidupan apalagi dalam 
dunia pendidikan. Namun bila dilihat pada saat sekarang ini orang tua kurang 
memperhatikan mengenai kecerdasan spiritual (SQ) anaknya, sehingga bila dilihat 
kenyataan yang terjadi pada saat sekarang ini banyaknya anak-anak yang sukses 
tetapi dia tidak mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan bathin, walaupun ia 
mendapatkan kebahagiaan tersebut itupun hanya sementara. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran keluarga, terutama orang tua dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak di era modern. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen dan yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah orang tua dan anak 
yang merupakan keluarga modern di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan dengan 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara/ interview, dan 
dokumentasi. ). Dalam keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.Data penelitian yang terkumpul 
dianalisis dengan model interaktif dengan tahapan  reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan verifikasi (drawing conclusion).  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa orang tua anak pada keluarga di era modern di Desa Bojong 
Hadiluwih Sumberlawang Sragen dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak 
memiliki peran sebagai teladan, pendidik, motivator, dan pemberi kasih saying 
kepada anak. Dalam membimbing atau membina anak-anaknya, para orang tua 
tersebut memberikan pendidikan agama dalam bentuk keteladanan melalui 
kegiatan ibadah dan mengajarkan untuk berperilaku yang baik, sementara 
keteladanan dan pengawasan orang tua dalam seluruh aktifitas anaknya termasuk 
belajar di sekolah maupun di lingkungan masyarakat tidak dipantau secara penuh 
oleh orang tua. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa di era modern orang 
tua memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kecerdasan anak, 
terutama pada kecerdasan spiritualnya. Penelitian yang dilaksanakan di desa 
Bojong Hadiluwih Sumberlawang sragen menunjukkan bahwa peran orang tua di 
era modern dalam meningkatkan kecerdasan anak lebih memusatkan perhatian 
pada pemberian motivasi dan fasilitas, sedangkan dalam pendidikan spiritual anak 
tidak diberikan secara langsung akan tetapi diserahkan kepada guru di sekolah dan 
kyai atau ustadz dengan alasan kurangnya ilmu agama yang dimiliki orang tua.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan spiritual merupakan sebuah dimensi yang tidak kalah 
pentingnya di dalam kehidupan manusia bila dibandingkan dengan kecerdasan 
emosional, karena kecerdasan emosional lebih berpusat pada rekonstruksi 
hubungan yang bersifat horizontal (sosial), sementara itu dimensi kecerdasan 
spiritual bersifat vertikal (ilahiyyah). 
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna kehidupan, nilai-nilai, dan keutuhan diri yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Seseorang 
dapat menemukan makna hidup dari bekerja, belajar dan bertanya, bahkan saat 
menghadapi masalah atau penderitaan. Kecerdasan spiritual merupakan 
kecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan dan membangun diri 
manusia secara utuh. Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan 
untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan, SQ merupakan 
kecerdasan tertinggi (Zohar & Marshall, 2001: 10). Vaughan (1992 dalam 
Safaria, 2007: 3) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual memungkinkan 
seseorang untuk mengenali nilai sifat-sifat pada orang lain serta dalam dirinya 
sendiri. 
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Selanjutnya berlandasan pada beberapa ahli psikologi (Sigmund Freud, 
C.G. Jung), neurolog (Persinger, Ramachandran) dan filosof (Daniel Dennett, 
Rene Descartes), Danah dan Ian membahas lebih dalam mengenai 
“Kecerdasan Spiritual”. “Kecerdasan Spiritual” disimbolkan sebagai Teratai 
Diri yang menggabungkan tiga kecerdasan dasar manusia (rasional, 
emosional, dan spiritual), tiga pemikiran (seri, asosiatif, dan penyatu), tiga 
jalan dasar pengetahuan (primer, sekunder, dan tersier) dan tiga tingkatan diri 
(pusat transpersonal, tengah-asosiatif & interpersonal, dan pinggiran-ego 
personal). Dengan demikian SQ berkaitan dengan unsur pusat dari bagian diri 
manusia yang paling dalam menjadi pemersatu seluruh bagian diri manusia 
lain. 
Ayat berikut menjelaskan kecerdasan Spiritual, Surat Al-Maidah: 58: 
 َىُىِلقَْعي َلَ ٌمَْىق ْنُهًََِّأب َِكلَر ًابَِعلَو اًوُزُه اَهوُزَخَّتا ِةَلَ َّصلا َىِلإ ُْنتْيَدَاً اَِرإَو 
“Dan apabila menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka 
menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal”(Q.S. Al-
Maidah/ 5 : 58). 
Pada ayat tersebut menunjukkan adanya komponen kecerdasan 
spiritual, yaitu Kemampuan untuk terlihat dalam pelbagai kebajikan. Orang-
orang yang cerdas spiritual memiliki kemampuan lebih untuk menunjukkan 
pengampunan, mengungkapkan ras terima kasih, merasakan kerendahan hati, 
dan menunjukkan rasa kasih. Orang yang cerdas secara spiritual memiliki 
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kemampuan untuk memberi makna sakral atau ilahi pada pelbgai aktivitas, 
peristiwa, dan hubungan sehari-hari. 
Juga ayat berikut, (Surat Al-Baqarah: 164): 
 َساَّىلا َُعفَْىي اَِمب ِرَْحبْلا ِيف يِرَْجت ِيتَّلا ِضَْرْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ِقْلَخ ِيف َِّنإ 
 ِهِب اَيَْحَأف ِكُْلفْلاَو ِرَاهَّىلاَو ِلْيَّللا ِفَِلَتْخاَو ٍءاَم ْهِم ِءاَم َّسلا َهِم ُ َّاللَّ َلَزَْوأ اَمَو
 ِر َّخَسُمْلا ِباَحَّسلاَو ِحَاي ِّرلا ِفيِرَْصتَو ٍةَّباَد ِّلُك ْهِم َاهِيف ََّثبَو َاِهتْىَم َذَْعب َضَْرْلْا
 ََل ِضَْرْلْاَو ِءاَم َّسلا َهَْيب َنُىِلوَْعي  ٍَْىِول ٍتَاي  
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nyadan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (kekuasaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”(Q.S. al-Baqarah: 164). 
Bagi keluarga muslim anak merupakan suatu rahmat karunia dari 
Allah yang wajib disyukuri, tetapi dibalik itu anak juga merupakan amanah 
dari Allah kepada orang tua supaya diasuh, dipelihara, dididik dengan 
sebaiknya, itu sebabnya maka kewajiban orang tua terhadap anaknya tidak 
cukup memenuhi kebutuhan lahiriyah saja tetapi orang tua juga wajib 
memenuhi kebutuhan rohaniah anak. 
Selain itu anak-anak seperti dinyatakan Rasulullah SAW memiliki 
fitrah dasar (tauhid). Secara fitrah, anak-anak dibekali potensi kecerdasan oleh 
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Allah, dalam rangka mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba dan sekaligus 
khalifah-Nya di bumi. Kesadaran tentang hal ini, akan mendorong para orang 
tua untuk melakukan pembelajaran pada anak-anak bahkan ketika merasa 
masih dalam rahim. 
Kecerdasan spiritual merupakan potensi yang harus dimiliki oleh anak, 
dikarenakan pengaruhnya sangatlah besar dalam kehidupan anak kelak di 
masa mendatang. Sungguh sangat disayangkan apabila anak-anak di masa kini 
dipandang kurang dalam spiritualnya. Banyak orang tua tanpa disadari telah 
melakukan proses dalam mendorong anak untuk mencapai kesuksesan materi, 
popularitas dan menyisihkan nilai-nilai spiritualitas terhadap anak. Akibatnya, 
anak hanya akan memikirkan bagaimana dia mencapai keinginannya dengan 
cara apapun, serta hanya mementingkan egoisme semata (Safaria, 2007: 11-
12). 
Perpaduan pendidikan spiritual akan memunculkan kepribadian yang 
tangguh. Kualitas seseorang ditentukan oleh nilai-nilai yang senyatanya 
dihayati sebagai pemandu sikap dan perilakunya, baik dalam hubungan 
dengan diri sendiri, orang lain, alam sekitar, maupun (bagi orang beriman) 
dengan Tuhan.Watak dan kepribadian seseorang dibentuk oleh nilai-nilai yang 
senyatanya dipilih, diusahakan, dan secara konsisten diwujudkan dalam 
tindakan yang nyata (Tilaar, 2002: 456). 
Ketiadaan kecerdasan spiritual bisa sangat berbahaya. Karena, bisa 
saja ketika seseorang memiliki IQ tinggi dan EQ tetapi tidak diimbangi 
dengan SQ maka bisa terjadi ketimpangan dalam pribadi seseorang dan bisa 
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saja akibat dari ketimpangan tersebut akan berdampak pada lingkungan sosial. 
Misalnya orang yang pandai membuat bom atau senjata, ketika IQ-nya tidak 
diimbangi dengan EQ dan SQ, bom atau senjata tersebut disalahgunakan 
untuk tindak kejahatan (kriminalitas), seperti fenomena yang bisa dilihat 
sekarang ini banyak sekali aksi terorisme yang meresahkan masyarakat, 
prilaku bunuh diri dan korupsi yang sudah merajarela kini sudah mewarnainya 
dan menjadi masalah serius bangsa ini (Jalaludin, 2001: 24). 
Orang tua, pendidik dan lingkungan memiliki peran yang sangat 
penting dalam mengarahkan dan mengembangkan potensi yang telah 
diberikan oleh Allah pada diri anak tersebut. Kunci pertama dalam 
pengembangan kecerdasan anak terletak pada lingkungan keluarganya, 
terutama orang tua. Ada pepatah mengatakan bahwa buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya, baik buruknya anak tergantung pada didikan orang tuanya, karena 
orang tua adalah madrasah pertama untuk anaknya. Pendidikan dalam 
keluarga merupakan dasar yang tidak boleh dilupakan. Anak selain bagian 
dari keluarga, juga merupakan bagian dari masyarakat, yang dipundaknya 
terpikul beban pembangunan di masa mendatang dan juga sebagai generasi 
penerus dari sebelumnya. Oleh karena itu, orang tua harus lebih 
memperhatikan dan selalu membimbing serta mendidik anaknya dengan baik, 
sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
Peranan keluarga sangat berpengaruh sekali dalam mendidik anak 
terutama di dalam pendidikan agama Islam. Anak merupakan bahagian dari 
masyarakat yang di pundaknya terpikul beban pembangunan dimasa 
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mendatang dan juga sebagai generasi penerus, maka dari itu orang tua harus 
lebih memperhatikan dan selalu membimbing dan mendidik dengan baik, 
sehingga tercapailah baginya kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama, mempunyai arti 
paling strategi dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang 
dibutuhkan oleh anak yang sedang mencari makna kehidupannya. Keluarga 
dipandang sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama karena peranannya 
yang begitu besar bagi pelekat pondasi pengembangan-pengembangan 
kepribadian anak berikutnya.  Seperti pendapat Liberg Hignest (dalam 
Maghfirah, 2014: 4),  ia menyatakan bahwa: “Kebiasaan yang dimiliki anak-
anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga, sejak dari bangun 
tidur hingga akan tidur kembali, anak menerima pengaruh dan pendidikan dari 
lingkungan keluarga”.  
Islam mewajibkan keluarga untuk mendidik dan menumbuhkan segala 
aspek kepribadian anak-anaknya. Keluarga mempunyai tugas agama, moral 
dan sosial yang harus ditunaikan sebaik-baiknya untuk menyiapkan anggota-
anggota (anak-anaknya) memasuki kehidupan yang berhasil dan mulia, penuh 
dengan kebijakan, akal, logika, rasa sosial yang sehat, penyesuaian dengan diri 
sendiri dan orang lain, berpegang teguh kepada ajaran-ajaran agama serta 
ahklak yang mulia. 
Keluarga merupakan lingkungan yang terbaik dalam upaya membina 
kecerdasan spiritual anaknya. Lingkungan yang memberikan pembinaan 
kepada anak-anaknya untuk mempunyai kemampuan membedakan yang baik 
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dan yang buruk, menanamkan rasa moral atau akhlak yang baik kepada anak-
anaknnya dan membina anaknya agar mampu menyesuaikan dirinya dengan 
aturan-aturan yang baru (lingkungan). Harapan pendidikan sejak dini akan 
tumbuh sikap religius anak. Pendidikan ini tidak hanya dapat dilakukan 
dengan pengajaran tetapi dengan cara memberi keteladanan hidup. 
Jadi keluarga harus memperhatikan semua aspek perkembangan 
anaknya baik itu dari segi perhatian, kasih sayang, pendidikan mental, maupun 
masalah aqidah atau keimanannya. Maka bertakwalah kepada Allah para 
orang tua, berlakulah lemah- lembut kepada anak, karena dengan berprilaku 
lemah-lembut sangat membantu dalam menanamkan kecerdasan spiritual pada 
anak sebab anak itu besarnya nanti ditentukan bagaimana cara orang tua untuk 
mendidik dan membesarkannya. 
Di era modern ini, keluarga, terutama orang tua dapat membina 
kecerdasan spiritual anak dengan memberikan kegiatan bacaan dan hafalan 
Al-Qur‟an. Selain itu, di era modern ini orang tua dapat memiliki cara untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak melalui pembiasaan praktek ibadah, 
berinfak, berdoa sebelum melakukan aktivitas sehari-hari, dan memberikan 
teladan sesuai dengan tuntunan agama baik di rumah dan di luar rumah. Orang 
tua juga dapat mengaplikasikan media elektronik, seperti HP, tablet, televisi, 
dan komputer dengan mengisinya dengan aplikasi-aplikasi yang dapat 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak, seperti aplikasi Al-Qur‟an dan 
terjemahan, aplikasi dakwah, dan dzikir (Khalid bin Abdurrahman, 2006: 
209). 
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Adapun aspek-aspek atau potensi-potensi kecerdasan spiritual, di era 
modern ini kurang atau bahkan sama sekali tidak mendapat perhatian yang 
seksama. Koesoema A, 2010: 185 mengemukakan bahwa dalam kehidupan 
keluarga modern, situasi pendidikan anak bisa menjadi sangat problematis 
mengingat bahwa orang tua modern rupanya memiliki alokasi waktu yang 
sempit dalam menjaga dan memahami anak mereka di rumah. 
Menurut Khavari (2010: 77) dalam (Ratih Wulan Sari, 2012: 45) , 
terdapat beberapa aspek yang menjadi dasar kecerdasan spiritual, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Sudut pandang spiritual-keagamaan, artinya semakin harmonis relasi 
spiritual-keagamaan ke hadirat Tuhan, semakin tinggi pula tingkat dan 
kualitas kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang,  
2. Sudut pandang sosial-keagamaan, artinya kecerdasan spiritual harus 
direfleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segi kebersamaan 
dan kesejahteraan sosial,  
3. Sudut pandang etika sosial. Dimana semakin beradab etika sosial manusia 
maka semakin berkualitas kecerdasan spiritual yang ada di dalam diri 
seseorang.  
Selanjutnya Chandra mengemukakan bahwa “kecerdasan spiritual 
mengandung banyak aspek yaitu aspek keberanian, optimis, kreativitas, 
fleksibel, dan visioner”. (Purdi E. Chandra, 2007: 112)  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yakni mempunyai keberanian, 
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optimis, kreativitas, fleksibel, visioner, serta dapat dilihat dari sudut pandang 
spiritual-keagamaan, sudut pandang sosial-keagamaan, dan sudut pandang 
etika-sosial. 
Kurangnya perhatian pada aspek-aspek atau potensi-potensi 
kecerdasan spiritual tersebut berakibat pada banyaknya kasus dan fenomena 
yang mengindikasikan kurangnya kesadaran dan kemampuan spiritual dalam 
diri masyarakat Indonesia, seperti perilaku korupsi, tindak kekerasan dan 
pengerusakan alam. Selain itu, fenomena di lapangan juga menunjukkan 
bahwa karena kesibukan sehari-hari banyak orang tua sekarang yang tidak 
sempat mengasuh anak-anaknya secara langsung. Mereka melalaikan tugasnya 
yang utama ini. Kemudian Karena tidak mengerti akan fungsinya sebagai 
orang tua mereka beranggapan bahwa tugas mereka yang utama adalah 
memberi makan, pakaian dan kebutuhan materi lainnya kepada keluarga. 
Mereka beranggapan bahwa pendidikan itu adalah tugas guru di kelompok 
bermain atau guru agama yang dipanggil ke rumah seminggu sekali. Ini adalah 
suatu kekeliruan yang sangat besar. Di bidang pengasuhan inilah peranan 
orang tua yang sangat penting. Hal tersebut menyebabkan banyak terjadi 
perilaku-perilaku pada anak-anak yang merupakan cerminan dari kurangnya 
pendidikan spiritual. Tindakan seperti menyontek saat ujian, berbohong 
kepada guru, atau membolos masih banyak ditemui di sekolah. Pada 
lingkungan keluarga, sering ditemui perilaku anak yang kurang hormat 
terhadap orang tua, berani melawan orang tua, dan dalam konteks ibadah 
masih sering meninggalkan shalat. 
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Pengembangan kemampuan berpikir yang mengedepankan kecerdasan 
intelektual yang jatuh pada penguasaan secara materi tanpa adanya 
penghayatan terhadap nilai yang ada dibalik sebuah ilmu dan pengetahuan. 
Bahkan dalam pengetahuan agama pun, hanya dipahami sebagai sebuah 
doktrin ajaran dan sekumpulan ritual yang semu. Akibatnya, bentuk-bentuk 
perilaku, sikap, dan cara berpikir pun tidak mencerminkan nilai moral-
spiritual yang merupakan fitrah manusia sebagai makhluk spiritual dengan 
keberadaan hati nurani (bashar, bagian terdalam dari qalb) sebagai sumber 
potensi spiritual. Sebagai contoh, anak mudah melakukan kekerasan dalam 
pergaulan ketika keinginannya tidak terpenuhi, kesalahan anak memahami 
pergaulan sehingga terjerumus dalam pergaulan bebas dan perilaku seks bebas 
dan menyimpang, berbagai bentuk kenakalan anak yang suka mengganggu 
anak lain, berbagai tawuran pelajar, remaja yang suka foya-foya. Atau anak 
dan remaja yang secara akademis berhasil dalam kecerdasan intelektualnya 
tetapi kering dari penghayatan nilai. 
Fenomena akan kurangnya perhatian pada aspek-aspek atau potensi-
potensi kecerdasan spiritual sebagai akibat dari kurangnya kesadaran dan 
kemampuan spiritual dalam diri masyarakat juga terlihat pada beberapa 
keluarga, terutama keluarga modern yang berada di Kelurahan Hadiluwih 
Sumberlawang Sragen. Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti 
lakukan pada hari Jum‟at, 26 Desember 2016 dengan beberapa keluarga 
modern yang berada di desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen 
menunjukkan bahwa peran orang tua dalam keluarga modern tersebut untuk 
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meningkatkan kecerdasan spiritual anak masih sangatlah kurang sehingga 
kecerdasan spiritual pada anak-anak mereka kurang berkembang. Hal tersebut 
terlihat dari aktivitas dan cara bertindak anak-anak mereka, seperti jarang 
beribadah, terutama shalat 5 waktu, jarang pergi ke masjid, baik untuk 
melakukan ibadah maupun mengikuti kegiatan masjid. Selain itu, perilaku 
anak yang kurang menyenangkan sering terlihat, seperti tidak menghormati 
orang tua, tidak mengucapkan salam ketika bertemu dengan tetangga dan 
orang lain, sering mengumpat. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti pada 
hari Jum‟at, 26 Desember 2016 pada anak-anak dari keluarga modern di 
kelurahan Hadiluwih Sumberlawang Sragen, menunjukkan bahwa perilaku 
kebanyakan anak mencerminkan bahwa mereka mempunyai kecerdasan 
spiritual rendah. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku mereka baik di dalam 
maupun di luar rumah, mayoritas anak kurang menurut terhadap orang tua, 
sering meninggalkan shalat, terutama pada anak laki-laki, yaitu lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk bermain gadget atau game di dalam rumah dari 
pada mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di masjid. Apabila mereka 
bertemu dengan tetangga jarang menegur atau tidak memperhatikan, 
berperilaku kurang sopan pada orang yang lebih tua, yaitu menggunakan 
bahasa yang kurang halus. 
Hasil observasi tersebut di dukung dengan wawancara pendahuluan 
yang dilakukan peneliti pada hari Jum‟at, 26 Desember 2016 terhadap anak-
anak di keluarga modern di kelurahan Hadiluwih Sumberlawang Sragen, 
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menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki permasalahan dalam bidang 
akademis mereka, akan tetapi kurang dalam pendidikan agama atau akhlak 
yang dimiliki sehingga mencerminkan kurangnya kecerdasan spiritual mereka 
yang berakibat pada perilaku yang kurang baik. Hal ini dikarenakan orang tua 
mereka ada yang terlalu sibuk bekerja sehingga tidak memperhatikan 
pendidikan agama pada anak-anak mereka. Beberapa siswa mengatakan 
bahwa orang tua mereka tidak begitu taat beragama, jarang mengerjakan 
shalat dan kurang begitu memperhatikan tentang permasalahan agama 
sehingga menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah Aliyah dengan tujuan 
agar mendapatkan pendidikan agama yang lebih. Selain itu terdapat anak yang 
mengatakan bahwa orang tua mereka hanya fokus pada prestasi akademik 
mereka dan kurang memberikan penilaian pada pendidikan agama mereka. 
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa integrasi pada keluarga, terutama 
orang tua pada keluarga modern terhadap anak-anak tersebut dalam 
memberikan pendidikan agama untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kecerdasan spiritual anak masih kurang, dimana orang tua sibuk bekerja dan 
kurang memiliki waktu bersama anak. Pendidikan agama pada anak-anak 
mereka lebih diserahkan kepada guru di sekolah dan kyai atau ustadz. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa orang tua 
mempunyai peranan yang menentukan dalam mengembangkan potensi bakat 
anak. Bagi anak, keluarga tidak hanya sekedar lingkungan hidup yang 
dihidupinya, tetapi di dalam keluarga itu pula anak dipersiapkan untuk masa 
depan. Dalam keluarga anak mendapatkan bekal untuk kehidupannya, dan 
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mendapatkan dasar-dasar pengetahuan, sikap dan perilaku yang kemudian 
dikembangkan. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul: “Peran Keluarga dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual di era modern pada anak Keluarga Modern di desa 
Bojong  Hadiluwih Sumberlawang Sragen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan observasi pendahuluan, terlihat perilaku-perilaku pada anak-
anak pada keluarga modern di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen yang merupakan cerminan dari rendahnya kecerdasan spiritual 
yang diindikasikan sebagai akibat dari kurangnya peran keluarga, 
misalnya kurang memberikan perhatian pada pendidikan agama anak, dan 
kurang memberikan bimbingan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
anak. 
2. Anak-anak di keluarga modern desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen tidak memiliki permasalahan dalam bidang akademis mereka, akan 
tetapi kurang dalam pendidikan agama atau akhlak yang dimiliki sehingga 
mencerminkan kurangnya kecerdasan spiritual mereka yang berakibat 
pada perilaku yang kurang baik. 
3. Berdasarkan wawancara kepada anak-anak di keluarga modern desa 
Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen para orang tua lebih 
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mementingkan kecerdasan intelektual, dan anak diserahkan sepenuhnya 
kepada pihak sekolah. Padahal peran orang tua sangat penting dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual anak khususnya dalam lingkungan 
keluarga. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkan diatas, Skripsi yang 
berjudul: Peran Keluarga dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di 
Era Modern pada Anak-anak di keluarga modern desa Bojong 
Hadiluwih Sumberlawang Sragen, pembatasan masalahnya adalah: 
Yang pertama, keluarga atau orang tua yang dimaksud adalah orang 
tua dari keluarga modern, yaitu memiliki karakteristik modern. Yang 
dimaksud dengan keluarga modern di sini adalah bentuk keluarga yang 
mengikuti trend (peradaban terbaru) sebagai akibat dari penyesuaian-
penyesuaian terhadap gejala-gejala baru yang disebabkan oleh semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti kedua orang tua 
bekerja, mempunyai aktifitas di luar rumah seperti kegiatan organisasi, 
pengasuhan anak diserahkan kepada pengasuh atau asisten rumah tangga. 
Kemudian mengenai kecerdasan, penulis hanya membahas kecerdasan 
spiritual. Karena kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan pribadi dan akhlak 
seorang anak. 
 
 
 15 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: Bagaimanakah peran keluarga dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual di era modern pada anak-anak di keluarga modern Desa Bojong  
Hadiluwih Sumberlawang Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis tuliskan di atas, 
maka penelitian ini bertujuan untuk : menjelaskan dan mengetahui peranan 
keluarga dalam meningkatkan kecerdasan spiritual di era modern pada anak-
anak di keluarga modern Desa Bojong  Hadiluwih Sumberlawang Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk mengembangkan 
penelitian sejenis yang akan datang. 
b. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama 
berkenaan dengan pendidikan islam dan pentingnya peran keluarga, 
terutama orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para orang tua untuk 
senantiasa memperhatikan pendidikan bagi anak-anaknya 
khususnya pendidikan islam untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan 
keluarga, para orang tua pada khususnya dapat menjadi acuan dan 
panutan bagi anak-anak mereka serta mendidik dan 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak-anak mereka secara 
lebih optimal. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi orang tua agar 
dapat mengasuh dengan baik sehingga nantinya diharapkan 
perilaku anak akan sesuai dengan syariat islam, nilai dan norma 
yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
b. Bagi Anak 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi anak dalam 
meningkatkan semangat beribadah kepada Allah swt dan 
meningkatkan kualitas diri agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan 
yang salah yang bisa mendatangkan dampak negatif yang akan 
merugikan diri sendiri dan orang lain serta agar tertanamkan nilai-nilai 
akidah yang kuat dalam diri anak yang tercermin dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peranan Keluarga 
a. Pengertian Peranan Keluarga 
Peranan adalah kata dasar dari “peran” yang ditambahkan akhiran 
“an”, peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki perangkat 
tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat (Poerwadaminta, 1985: 333).  
Peranan menurut Levinson sebagaimana yang dikutip oleh 
Soerjono Soekanto, sebagai berikut:  
“peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat, peranan meliputi normanorma 
yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 
masyarakat, dan peranan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat.” (Soekanto, 1990: 269)  
1) Kata peran setelah mendapatkan akhiran “an”, kata peranan memiliki 
arti yang berbeda, diantaranya: Peranan adalah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2007: 854). 
2) Peranan adalah konsekuensi atau akibat kedudukan atau status 
seseorang (Nasution, 1995: 73).  
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Menurut Biddle dan Tomas, peran adalah serangkaian rumusan 
yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang 
kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku ibu dalam keluarga 
diharapkan bisa memberi anjuran, penilaian, sangsi dan lain-lain. Kalau 
peran ibu digabungkan dengan peran ayah maka menjadi peran orang tua 
dan menjadi lebih luas sehingga perilaku-perilaku yang diharapkan juga 
menjadi lebih beraneka ragam (Sarwono, 2000: 224). 
Peranan adalah seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada 
individu yang menempati kedudukan sosial tertentu (Berry, 2003: 106). 
Harapan-harapan tersebut akan menjadi pertimbangan dari norma-norma 
sosial, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan itu ditentukan oleh 
norma-norma yang ada di dalam masyarakat. Peranan ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat, termasuk di dalam keluarga.  
Peranan diartikan sebagai suatu pola tingkah laku tertentu yang 
merupakan ciri khas semua petugas dari semua pekerjaan atau jabatan 
tertentu (Djumhur dan Surya, 1975: 12) dalam Setiadi (2008) . Pribadi 
manusia beserta aktifitas-aktifitasnya tidak semata-mata ditentukan oleh 
pengaruh-pengaruh dan proses-proses yang berlangsungg tetapi juga 
dipengaruhi oleh sejauhmana peranan manusia dalam mempengaruhi 
proses itu. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dilihat bahwa peranan 
merupakan aspek yang dinamis. Peranan adalah bagian dari tugas utama 
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yang harus dilaksanakan. Peranan yang dimaksud di sini adalah suatu 
telaah atau penelitian untuk melihat seberapa jauh arti penting keluarga 
dalam kecerdasan spiritual anak. Peranan keluarga sangat berpengaruh 
sekali dalam mendidik anak terutama di dalam pendidikan agama Islam. 
Anak merupakan bagian dari masyarakat yang di pundaknya terpikul 
beban pembangunan dimasa mendatang dan juga sebagai generasi 
penerus. 
Berkaitan dengan keluarga, “orang tua” sebagai bagian dari 
keluarga juga memiliki bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan, 
baik oleh ayah maupun ibu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau seseorang yang 
mempunyai wewenang dalam menjalankan hak dan kewajiban sesuai 
dengan kedudukannya untuk mencapai tujuan.  
Peranan alangkah lebih baiknya dilaksanakan oleh individu-
individu yang dianggap mampu melaksanakan perannya. Misalnya orang 
yang berkedudukan di dalam masyarakat, seperti peran guru dalam 
mengatasi kebodohan, peran orang tua dalam mendidik anak, dan jika 
suatu peran itu dilaksanakan dengan baik maka dapat mewujudkan 
kehidupan manusia yang aman dan damai. 
b. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak 
tempat anak belajar dan mengatakan sebagai makhluk sosial. Dalam 
keluarga umumnya anak melakukan interaksi yang intim. Keluarga adalah 
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sekumpulan orang yang dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, 
kelahiran yang bertujuan menciptakan dan mempertahankan budaya yang 
umum, meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial 
dari tiap anggota keluarga (Duval, 1972 dalam Setiadi 2008). Menurut 
Slameto (2006) keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama bagi anak-anaknya baik pendidikan bangsa, dunia, dan negara 
sehingga cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh 
terhadap belajar. Sedangkan menurut Mubarak, dkk (2009) keluarga 
merupakan perkumpulan dua atau lebih individu yang diikat oleh 
hubungan darah, perkawinan atau adopsi, dan tiap-tiap anggota keluarga 
selalu berinteraksi satu dengan yang lain. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah 
kelompok manusia yang menjalankan hubungan kemanusiaan secara 
langsung terhadap anak. Dengan  demikian sebuah keluarga memiliki 
tanggung jawab yang sangat besar terhadap anak yang mengendalaikan 
berbagai bentuk perilaku sosial. Dan ini dibatasi dalam fungsi keluarga 
seperti pengalaman-pengalaman pertama bagi anak, sebab dari 
pengalaman tersebut akan manjadi sumber kepribadian anak dimasa yang 
akan ia hadapi, oleh sebab itu melalui lingkungan inilah terbentuknya 
kerangka kepribadian dan karakteristiknya secara mendasar bagi anak. 
Dalam penelitian ini keluarga hanya terbatas kepada peran kedua orang tua 
(Ayah dan Ibu). 
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c. Fungsi Keluarga 
Dalam suatu keluarga, terdapat beberapa fungsi keluarga yang 
dapat dijalankan yaitu sebagai berikut:  
1. Fungsi biologis adalah fungsi untuk meneruskan keturunan, 
memelihara, dan membesarkan anak, serta memenuhi kebutuhan gizi 
keluarga (Mubarak, dkk 2009).  
2. Fungsi psikologis adalah memberikan kasih sayang dan rasa aman bagi 
keluarga, memberikan perhatian diantara keluarga, memberikan 
kedewasaan kepribadian anggota keluarga, serta memberikan identitas 
pada keluarga (Mubarak, dkk 2009). 
3. Fungsi sosialisasi adalah membina sosialisasi pada anak, membentuk 
normanorma tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan 
masing-masing dan meneruskan nilai-nilai budaya (Mubarak, dkk 
2009). Fungsi sosialisasi adalah fungsi yang mengembagkan proses 
interaksi dalam keluarga yang dimulai sejak lahir dan keluarga 
merupakan tempat individu untuk belajar bersosialisasi (Setiawati, 
2008).  
4. Fungsi ekonomi adalah mencari sumber-sumber penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga saat ini dan menabung untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga dimana yang akan datang (Mubarak, dkk 2009). 
Fungsi ekonomi merupakan fungsi keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan seluruh anggota keluarga termasuk sandang, pangan dan 
papan (Setiawati, 2008). 
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5. Fungsi pendidikan adalah menyekolahkan anak untuk memberikaan 
pengetahuan, keterampilan, membentuk perilaku anak sesuai dengan 
bakat dan minat yang dimilikinya, mempersiapkan anak untuk 
kehidupan dewasa yang akan datang dalam memenuhi perannya 
sebagai orang dewasa serta mendidik anak sesuai dengan tingkat 
perkembanganya (Mubarak, dkk 2009). 
d. Pengertian Orang Tua  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah orang tua diartikan 
dengan: ayah dan ibu kandung, orang-orang tua atau orang yang dianggap 
tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), atau orang yang dihormati 
(disegani) dikampung (masyarakat) (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, 1988: 627).  
Dalam bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan sebutan “Al-
Walid”. (Munawwi, 1997: 1580) Pengertian tersebut dapat dilihat dalam 
Al-Qur‟an surat Lukman ayat 14:  
 ِىل ْشُكْشٱ َِىأ ِيْيَهاَع ىِف ۥُُهل ََِٰصفَو ٍيْهَو ََٰىلَع ًاٌْهَو ۥُه ُُّهأ ُهَْتلَوَح ِهْيَِذل ََِٰىب َي ََٰسً ِْلْٱ َاٌْي َّصَوَو
 ُشيِصَوْلٱ ََّىِلإ َكْيَِذل ََِٰىلَو 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu”.  
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Dalam bahasa Inggris istilah orang tua dikenal dengan sebutan 
“parent” yang artinya “orang tua laki-laki atau ayah, orang tua perampuan 
atau ibu”. (Ali, 2003: 593) Orang tua memiliki arti sebagai orang yang 
dituakan, dikatakan tua karena berdasarkan kematangan dan pengalaman 
hidupnya. Menurut para ulama, orang tua adalah pria dan wanita yang 
berjanji dihadapan Sang Khalik dalam perkawinan untuk hidup sebagai 
suami istri dan siap sedia memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu 
dari anak-anak yang dilahirkannya. Ini berarti bahwa pria dan wanita yang 
terikat dalam perkawinan siap sedia untuk menjadi orang tua, (Kartono, 
2003: 37).  
Menurut M. Nashir Ali menjadi orang tua adalah dua orang yang 
membentuk keluarga, segera bersiap untuk mengemban atau 
(memperkembangkan) fungsinya sebagai “orang tua”. Menjadi orang tua 
dalam arti menjadi bapak atau ibu dari anak-anaknya, menjadi penanggung 
jawab dari lembaga kekeluargaannya sebagai satu sel anggota keluarga, 
dan di dalam keluarga cinta dari ayah ibu dan sanak saudaranya sangat 
penting untuk membesarkan seorang anak lahir batin. Tanpa cinta dalam 
keluarga itu, seorang menjadi kerdil lahir batin, atau rusak dan timpang 
perkembangannya, (Ali, 1987: 77).  
Dari pengertian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang merawat dan mendidik 
anaknya, mereka pemimpin bagi anak dan keluarganya, juga orang tua 
adalah panutan dan cerminan bagi anaknya yang pertama kali ia kenal, ia 
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lihat dan ia tiru, sebelum anak mengenali lingkungan sekitarnya. Dengan 
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan 
keluarga (Daradjat, 2006: 35). Orang tua adalah pendidik utama dan 
pertama, dikatakan utama karena pendidikan dari tempat ini mempunyai 
pengaruh besar bagi kehidupan anak kelak dikemudian hari, dikatakan 
pertama karena di tempat inilah anak mendapatkan bimbingan dan kasih 
sayang untuk yang pertama kalinya, dari orang tuanyalah anak pertama 
kali mengenal dunia, mengenal dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup 
dan keterampilan hidup. Karena perannya yang sangat penting maka orang 
tua harus benar-benar menyadarinya sehingga mereka dapat 
memperankannya sebagaimana mestinya. 
e. Bentuk-Bentuk Peran Orang Tua Dalam Kecerdasan Spiritual Anak 
Peran orang tua yang satu dengan yang lainnya terhadap anaknya 
sudah tentu berbeda-beda. Hal ini dilatar belakangi masalah pendidikan 
orang tua yang berbeda-beda maupun pekerjaannya. Dan dalam hal ini 
akan penulis paparkan bentuk-bentuk peran orang tua terhadap anak:  
1) Memberikan pengarahan dan bimbingan  
Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup 
anak. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan 
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya 
akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu. Sikap 
anak terhadap guru agama dan pendidikan agama di sekolah sangat 
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dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap agama dan guru agama 
khususnya.  
Seorang anak sangat memerlukan bimbingan kedua orang 
tuanya dalam mengembangkan bakat serta menggali potensi yang ada 
pada diri anak tersebut. Dalam rangka menggali potensi dan 
mengembangkan bakat dalam diri anak maka seorang anak 
memerlukan pendidikan sejak dini. 
Pengarahan dan bimbingan diberikan kepada anak terutama 
pada hal-hal yang baru yang belum pernah anak ketahui. Dalam 
memberikan bimbingan kepada anak akan lebih baik jika diberikan 
saat anak masih kecil. Orang tua hendaknya membimbing anak sejak 
lahir ke arah hidup sesuai ajaran agama, sehingga anak terbiasa hidup 
sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan oleh agama. Selain 
membimbing, orang tua harus memberikan pengarahan kepada anak. 
Memberikan pengarahan yang berarti, memberikan keterangan atau 
petunjuk khusus pada anak untuk mengadakan persiapan-persiapan 
menghadapi hal-hal yang tidak diketahui sebelumnya atau agar 
dilakukan dengan memperkirakan maksud dan hasil yang akan dicapai 
serta tindakan apa yang harus dilakukan (Schaefer, 2007: 71). 
Dengan pengarahan dan bimbingan, anak tidak akan merasa 
asing terhadap sesuatu yang baru ia ketahui. Pengarahan dan 
bimbingan dilakukan ekstra oleh orang tua ataupun guru. Pengarahan 
dan bimbingan harus dilakukan secara terus menerus. Karena dengan 
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melakukan berulang-ulang maka akan menumbuhkan pemahaman 
kepada anak. Misalnya orang tua mengarahkan anaknya yang 
mengalami keterbatasan untuk membiasakan diri melakukan shalat. 
Walaupun apa yang dilakukan mereka tidak mengetahui maknanya, 
akan tetapi bimbingan dan pengarahan harus dibiasakan agar mereka 
terbiasa akan hal-hal yang baik. 
2) Memberikan motivasi 
Manusia hidup di dunia pasti memiliki keinginan, cita-cita, atau 
pun harapan. Karena dengan adanya keinginan tersebut pasti akan 
timbul semangat dalam hidupnya, walaupun terkadang untuk 
mencapainya membutuhkan usaha yang tidak ringan. 
Keberhasilan meraih atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu 
menimbulkan rasa puas pada diri manusia, yang pada akhirnya 
menimbulkan rangsangan ataupun dorongan untuk mencapai tujuan 
atau keinginan yang lain. Dengan demikian, pada setiap perbuatan 
manusia selalu ada sesuatu yang mendorongnya. Sesuatu itu disebut 
motivasi, meskipun kadang motivasi itu tidak begitu jelas atau tidak 
disadari oleh pelakunya (Purwanto, 1990: 60). 
Menurut  Soemardi  Soerjabrata,  motivasi  adalah: 
”Keadaan  dalam  pribadi  seseorang  yang  mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan” (Soerjabrata, 1997: 60). 
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Dengan demikian, orang tua harus dapat memberikan motivasi 
kepada anaknya,  dalam  hal  ini  anak  juga  sangat membutuhkan 
motivasi  orang  tua.  Karena  Apa  yang mereka  lakukan  belum  tentu  
mereka  mengerti.  Seperti yang telah dikatakan Zakiah Derajat bahwa: 
Sebenarnya yang sangat dibutuhkan anak bukanlah benda-
benda atau hal-hal lahir, tetapi lebih penting dari itu adalah 
kepuasan batin, merasa mendapat tempat yang wajar dalam hati 
Bapak Ibunya. Mungkin saja kebutuhan materiil kurang 
terpenuhi karena orang tuanya tidak mampu, namun ia cukup 
merasakan kesayangan dari kedua orang tuanya itu (Darajat, 
1976: 469). 
3) Memberikan teladan yang baik 
Keteladanan  menjadi  hal  yang  sangat  dominan dalam 
mendidik anak. Pada dasarnya anak akan meniru apa saja yang 
dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya terutama keluarga 
dekatnya, dalam hal ini adalah orang tua. oleh karena itu apabila orang 
tua hendak mengajarkan tentang makna kecerdasan spiritual pada 
anak, maka orang tua seharusnya sudah memiliki kecerdasan spiritual 
juga (Supardi dan Aqila Smart, 2010: 36) “Pengaruh yang kuat dalam 
pendidikan anak adalah teladan orang tua” (Schaefer, 2007: 16). 
Karena dapat memberikan gambaran yang jelas untuk ditirukan. Oleh 
karena itu, perlu disadari dan diperhatikan agar orang tua dapat 
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memberikan contoh yang baik dan benar. Mengenai akan hal itu, 
Zakiah Darajat berpendapat: 
“Orang tua harus memberi contoh dalam hidupnya (anak), 
misalnya biasa beribadah shalat, dan berdoa kepada Tuhan, di 
samping mengajak anak untuk meneladani sikap tersebut” 
(Darajat, 197: 87). Orang tualah cermin bagi anak-anak dan 
contoh yang paling dekat untuk ditiru. 
“Semua orang dewasa dapat menjadi model bagi anak: guru, 
anggota keluarga, teman orang tua, atau kakek nenek. Tetapi model 
yang paling penting adalah orang tuanya” (Munandar, 2009: 93). Hal 
yang paling penting adalah bahwa ayah dan ibu adalah satu-satunya 
teladan yang pertama bagi anak-anaknya dalam pembentukan 
kepribadian, begitu juga anak secara tidak sadar mereka akan 
terpengaruh, maka kedua orang tua di sini berperan sebagai teladan 
bagi mereka baik teladan pada tataran teoritis maupun praktis. Ayah 
dan ibu sebelum mereka mengajarkan nilai-nilai agama dan akhlak 
serta emosional kepada anak-anaknya, pertama mereka sendiri harus 
mengamalkannya (Emaniar, 2013). 
Dalam hal ini anak akan meniru apa saja yang ia tangkap, 
karena anak tidak dapat membedakan mana yang baik maupun yang 
buruk. Oleh karena itu sudah sepantasnya orang tua memberikan 
teladan yang baik kepada anaknya yang mengalami keterbatasan 
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tersebut. Karena seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
orang tua adalah teladan yang utama bagi anak-anaknya. 
Dengan demikian perilaku orang tua yang baik akan ditiru oleh 
anaknya. Misalnya dengan membiasakan mengucapkan salam ketika 
masuk rumah, berjabat tangan ketika hendak berangkat dan pulang 
sekolah, dan sebagainya. Hal ini dapat memicu mereka untuk terbiasa 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
4) Memberikan pengawasan 
Pengawasan merupakan hal yang sangat penting sekali dalam 
mendidik anak-anak, karena dengan pengawasan, perilaku anak dapat 
terkontrol dengan baik, sehingga apabila anak bertingkah laku yang 
tidak baik dapat langsung diketahui dan kemudian dibenarkan. Dengan 
demikian pengawasan kepada anak hendaknya diberikan sejak kecil, 
sehingga segala tingkah laku yang dilakukan oleh anak dapat diketahui 
secara langsung. 
Selain itu pengawasan yang ketat terhadap pengaruh budaya 
asing juga harus dilakukan. Karena banyak sekali kebudayaan-
kebudayaan asing yang secara nyata bertentangan dengan ajaran Islam. 
Maka jika ketentuan-ketentuan agama dapat dipahami oleh orang tua 
dan dapat dilaksanakan terhadap anak, maka tidak akan terjadi masalah 
(Darajat, 1977: 95). 
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5) Mencukupi fasilitas belajar 
Fasilitas mempunyai peranan penting dalam suatu proses 
pekerjaan. Begitu pula masalah fasilitas belajar juga mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan. Menyediakan fasilitas belajar yang 
dimaksud di sini adalah alat tulis, buku tulis, buku-buku ini pelajaran 
dan tempat untuk belajar. Hal ini dapat mendorong anak untuk lebih 
giat belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Setelah anak memasuki masa sekolah maka tanggung jawab 
keluarga khususnya orang tua dalam pendidikan intelektual bertambah 
luas. Sudah menjadi kewajiban keluarga dalam hal ini adalah 
menyiapkan suasana belajar yang sesuai untuk belajar, mengulangi 
pelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti kemajuan sekolah, 
bekerjasama dengan sekolah untuk menyelesaikan masalah pelajaran 
yang dihadapinya (Langgulung, 1955: 367). 
Beberapa peneliti mencatat bahwa keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak di sekolah berpengaruh positif pada hal-hal berikut: 
a) Membantu penumbuhan rasa percaya diri dan penghargaan pada 
diri sendiri.  
b) Meningkatkan capaian prestasi akademik.  
c) Meningkatkan hubungan orang tua-anak.  
d) Membantu orang tua bersikap positif terhadap sekolah. 
e) Menjadikan orang tua memiliki pemahaman yang lebih baik 
terhadap proses pembelajaran di sekolah (Ganesyawidya, 2013). 
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Pada dasarnya cukup banyak cara yang dapat ditempuh untuk 
menjalin kerjasama antara keluarga dengan pihak sekolah. 
f. Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Mendidik Anak 
Peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak. karena anak sangat 
membutuhkan kasih sayang oleh orang tuanya. Adapun beberapa tanggung 
jawab orang tua dalam mendidik anak adalah sebagai berikut: 
1) Membina anak menjadi pribadi yang sholih dan sholihah  
Setiap orang tua dan semua guru ingin membina agar anak 
menjadi orang yang baik dan sholih, mempunyai kepribadian yang 
kuat dan sikap mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semua itu 
dapat diusahakan melalui pendidikan, baik yang formal (di sekolah) 
maupun non formal (di rumah oleh orang tua). Orang tua merupakan 
Pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian yang 
dimiliki orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur 
pendidikan yang secara tidak langsung dapat masuk ke dalam pribadi 
anak. Sikap anak terhadap guru agama dan pendidikan agama di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap agama 
(Darajat, 1977: 56). 
Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, 
pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut 
menentukan pembinaan pribadinya. Kedua orang tua harus mencintai 
dan menyayangi anak-anaknya. Ketika anak-anak mendapatkan cinta 
dan kasih sayang cukup dari kedua orang tuanya, maka pada saat 
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mereka berada di luar rumah dan menghadapi masalah-masalah baru 
mereka akan bisa menghadapi dan menyelesaikannya dengan baik. 
Sebaliknya jika kedua orang tua terlalu ikut campur dalam urusan 
mereka atau mereka memaksakan anak-anaknya untuk menaati 
mereka, maka perilaku kedua orang tua yang demikian ini akan 
menjadi penghalang bagi kesempurnaan kepribadian mereka (Munir, 
2013). 
Peran orang tua dalam membina pribadi anak salah satunya 
dengan memberikan kepercayaan kepada anak bahwa mereka juga bisa 
mengerjakan sesuatu. Orang tua hendaknya cukup mengawasi gerak 
anak saja, tidak terlalu mengekang, karena anak akan merasa tidak 
nyaman. 
2) Membentuk kebiasaan akhlak yang baik  
Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat 
Islam bahwa sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, 
agama yang lurus, dan iman kepada Allah. Yang dimaksud dengan 
fitrah Allah adalah bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai naluri 
beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki agama 
tauhid itu hanya lantaran pengaruh lingkungan. 
Di sinilah pendidikan agama Islam mempunyai peran yang 
cukup penting. Oleh karenanya untuk membentuk kepribadian muslim 
tersebut diperlukan suatu tahapan, di antaranya dengan membentuk 
kebiasaan serta latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan 
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perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan 
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun, sikap itu akan 
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah 
masuk menjadi bagian dari pribadinya (Darajat, 1977: 62). 
Peran orang tua dalam hal pembiasaan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang PAI adalah salah satunya dengan pembiasaan 
shalat. Akan tetapi karena keterbatasan anak dalam mengingat gerakan 
dan bacaan shalat, maka orang tua harus lebih sering untuk 
mengulangulangnya. Dan contoh lainnya adalah pembiasaan 
mengucapkan salam. Anak akan mudah mengingat ucapan salam 
ketika orang tua atau orang di sekelilingnya juga terbiasa 
mengucapkan salam kepadanya. 
Jadi, latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah, 
seperti shalat, doa, membaca Al-Qur‟an (atau menghafal ayat-ayat atau 
surat-surat pendek), shalat berjamaah di sekolah dan di masjid harus 
dibiasakan sejak kecil, sehingga lambat laun akan tumbuh rasa senang 
melakukan ibadah tersebut. Apabila anak dibiasakan sedemikian rupa, 
dengan sendirinya akan terdorong untuk melakukannya tanpa suruhan 
dari luar, tapi dorongan dari dalam, karena pada dasarnya prinsip 
agama Islam tidak ada paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang 
dibebankan kepada orang tua dan guru atau orang yang mengerti 
agama (Darajat, 1977: 63). 
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Dengan kata lain dapat kita sebutkan bahwa pembiasaan dalam 
pendidikan anak sangat penting, terutama dalam pembentukan pribadi, 
akhlak dan agama pada umumnya, karena pembiasaan-pembiasaan 
agama itu akan memasukkan unsur-unsur positif dalam pribadi yang 
sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman agama yang didapatnya 
melalui pembiasaan itu, akan semakin banyaklah unsur agama dalam 
pribadinya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan 
pembiasaan itu sangat penting dalam mendidik anak, terutama dalam 
pendidikan agama. 
3) Membentuk kerohanian anak menjadi pribadi muslim  
Setelah anak sampai kepada usia mulai mengerti sedikit demi 
sedikit, atau ketika pertumbuhan pemikirannya sudah Nampak jelas, 
maka kebiasaan ibadah dan kesopanan Islam mulai dilatihkan kepada 
mereka. Kepercayaan agama pada anak bertumbuh melalui latihan 
yang diterimanya baik dalam keluarga, sekolah ataupun lingkungannya 
(Darajat, 1977: 88). Dalam pembentukan rohani, pendidikan agama 
memerlukan usaha dari orang tua (pendidik) untuk memudahkan 
dalam pelaksanaannya. Dan dalam menghadapi anak usaha itu sendiri 
dilakukan dengan penuh kesabaran, ketekunan, dan keikhlasan. Dalam 
pembinaan itu dilaksanakan secara terus menerus tidak langsung 
sekaligus melainkan melalui proses. Maka, dengan adanya ketekunan, 
keikhlasan, benar-benar penuh perhatian dengan penuh tanggung 
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jawab maka kesempurnaan rohani tersebut akan tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Di samping itu, tugas orang tua adalah menolong anak-
anaknya, menemukan, membuka, dan menumbuhkan kesediaan-
kesediaan bakat, minat dan kemampuan akalnya dan memperoleh 
kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan melatih 
indera. Adapun cara lain mendidik anak dijelaskan dalam Al-Quran. 
 َِكل ََٰر َِّىإ ۖ ََكباََصأ اَه ََٰىلَع ِْشبْصاَو ِشَكٌْ ُوْلا ِيَع َهًْ اَو ِفوُشْعَوْلِاب ْشُهْأَو َةَلَ َّصلا ِِنَقأ ََّيٌُب َاي 
 َع ْيِه ِسىُُهْلْا ِمْز  
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 
penting. (QS.Luqman, 31: 17). (Departemen Agama RI, 2010: 
555) 
Dalam  ayat  tersebut  terkandung  makna  cara mendidik 
sebagai berikut: 
a) Menggunakan kata “Wahai anakku” Artinya seorang ayah/ ibu 
apabila berbicara dengan putra-putrinya hendaknya menggunakan 
kata-kata lemah lembut.  
b) Orang tua memberikan arahan kepada anak-anaknya untuk 
melakukan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang 
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munkar dan selalu bersabar dalam menjalani apapun yang terjadi 
dalam kehidupannya. 
c) Dalam memerintah dan melarang anak, disarankan kepada kedua 
orang tua untuk menggunakan argumentasi yang logis, jangan 
menakut-nakuti anak.  
d) Kewajiban orang tua yang harus dipenuhi dengan sungguh-
sungguh adalah memenuhi hak-hak anak.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mendidik anak, sebagai 
orang tua tidak boleh berbicara kasar terhadap anak. Panggilan-
panggilan yang santun dapat membuat anak merasa senang dan 
nyaman berada di dekat orangtuanya. 
 
2. Kecerdasan Spiritual  
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Spiritual yaitu berkaitan dengan roh, semangat atau jiwa. Religius 
yang berhubungan dengan agama, keimanan, kesalehan dan menyangkut 
nilai-nilai transcendental (Chaplin, 2008: 488).  
Adapun tanda-tanda dari SQ yang telah berkembang dengan baik 
mencakup hal-hal berikut: 
1) Kesadaran untuk berpikir positif.  
2) Kesadaran untuk mengambil hikmah terhadap suatu kejadian yang 
menimpanya.  
3) Kesadaran untuk berbuat baik terhadap orang lain.  
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4) Kesadaran untuk menolong orang lain ketika mendapat musibah. 
5) Mensyukuri setiap sesuatu yang dimiliki dan tidak pernah mengeluh 
bila ada yang kurang.  
6) Sifat sabar yang sudah muncul.  
7) Kesadaran untuk beribadah yang baik dan benar.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa spiritual adalah spirit 
yang berasal dari bahasa Latin Spiritus yang berarti nafas. Dalam dunia 
modern, kata ini merujuk kepada energi hidup dan sesuatu di dalam diri 
manusia yang bukan fisik termasuk emosi dan karakter. Ini mencakup 
kualitas-kualitas vital seperti energi, semangat, keberanian dan tekad. 
Istilah spiritual berasal dari bahasa Arab ruhaniyah, atau maknawiyah 
dalam bahasa Persia (Kartono, 2008: 480). Mengurai arti dari kedua kata 
ini, kiranya sudah cukup sebagai kunci untuk memahami makna 
spiritualitas.  
Kecerdasan spiritual bukanlah doktrin agama yang mengajak 
manusia untuk cerdas memilih salah satu agama, ia merupakan sebuah 
konsep yang berhubungan bagaimana seseorang mempunyai kecerdasan 
dalam mengelola makna-makna. Kehidupan spiritual ini meliputi: hasrat 
untuk hidup bermakna; memotivasi mencari makna hidup; mendambakan 
hidup bermakna (Ramayulis, 2002: 65).  
Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam makna 
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yang lebih luas dan kaya kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ 
adalah landasan diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. 
Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia (Zohar dan Marshall, 
2001: 8).  
Lebih lanjut Danah Zohar dan Ian Marshall mengemukakan SQ 
adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan masalah makna 
dan nilai menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya; menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Kecerdasan ini 
dapat membedakan sesuatu hal, baik dan buruk. Kecerdasan ini pula 
memberikan rasa moral, kemampuan menyesuaikan yang berlaku dan 
kemampuan memahami cinta sampai pada batasannya.  
Menurut Ary Ginanjar Agustian, salah seorang pakar Intelegensia 
kontemporer Indonesia, pengarang buku ESQ, menyatakan bahwa SQ 
versi Barat sebagaimana diuraikan para tokoh, belum atau bahkan tidak 
menjangkau aspek ketuhanan. Pembahasannya baru pada tataran biologis 
atau psikologis semata, tidak bersifat transcendental. (Agustian, 2001: 39) 
Karena itu, ia berpendapat bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
untuk 20 memberi makna ibadah terhadap prilaku dan kegiatan melalui 
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang 
seutuhnya (insan kamil) dan memiliki pola pemikiran tauhidi 
(integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah” (Agustian, 2001: 57).  
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Apabila prinsip manusia hanya mengorbit kepada Allah, maka 
dalam kondisi apapun emosi akan tetap tenang dan stabil. Keadaan yang 
stabil ini akan memberi peluang yang besar bagi suara hati spiritual yang 
muncul, seperti sabar (patient), tawakal (consistent), istiqomah 
(persistent), terpercaya (accountable), dan ikhlas (sincerity). Jadi, bila 
dengan EQ, seseorang dapat mengatasi kesulitan hidup dengan mengelola 
emosi, maka dengan SQ, ia akan mampu menyelesaikan problematika 
kehidupan dengan pemahaman akan makna dan nilai hidup yang 
dilengkapi dengan aspek ketuhanan.  
SQ adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri kita 
yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar. SQ 
menjadikan manusia yang benar-benar utuh secara intelektual, emosional 
dan spiritual. SQ adalah kecerdasan jiwa. Kecerdasan tersebut adalah 
kecerdasan yang dapat membantu manusia menyembuhkan dan 
membangun diri manusia secara utuh (Zohar dan Marshall, 2001: 135). 
Menurut Khalil Kavari kecerdasan spiritual adalah fakultas dari 
dimensi non material seorang ruh manusia. Inilah intan yang belum 
terasah, semua manusia memilikinya. Manusia harus mengenali seperti 
apa adanya. Menggosoknya hingga berkilau dengan tekad yang besar dan 
menggunakannya untuk kebahagiaan yang abadi. Seperti dua bentuk 
lainnya, kecerdasan lainnya, kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan 
juga dapat menurun. Akan tetapi kemampuannya untuk ditingkatkan 
tampaknya tidak terbatas (Ngermanto, 2001: 40). 
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Muhammad Zuhri memberikan pengertian tentang kecerdasan 
spiritual yaitu kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan 
dengan diri untuk mengelola alam. Jika IQ setiap orang dipengaruhi oleh 
materi otaknya dan ditentukan oleh faktor genetika, seperti adat istiadat 
dan tradisi, maka SQ adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk 
berhubungan dengan Tuhan yang tidak dibatasi oleh faktor keturunan, 
lingkungan atau materi lainnya (Ngermanto, 2001: 117).  
Sedangkan kecerdasan spiritual menurut Marsha Sinetar, ialah 
pemikiran yang terilhami. Kecerdasan ini diilhami oleh dorongan dan 
efektifitas, keberadaan hidup atau keilahian yang mempersatukan kita 
sebagai bagiannya, (Tebba: 2004: 24).  
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk 
menata hati, kata, sikap, dan prilaku agar senantiasa berada dalam jalur 
kebenaran yang menguntungkan semua pihak yang terkait. Jalur 
kebenaran disini adalah peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 
Allah baik dalam Al-Qur‟an maupun Hadits. Kecerdasan spiritual juga 
dapat diart ikan sebagai kemampuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
ilahiyah (Asmaul Husna) kedalam dirinya sehingga menjadi aktivitas 
kesehariannya sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah.  
Uraian di atas, menunjukkan bahwa betapa pentingnya seseorang 
memiliki kematangan dan kecerdasan emosi dan intelektual, terlebih 
kecerdasan spiritual (SQ), yang merupakan azas yang melandasi semua 
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kecerdasan, yakni IQ dan EQ. hal penting yang perlu diperhatikan 
terutama oleh para orang tua adalah bagaimana kiat atau cara agar dapat 
melahirkan generasi baru yang kreatif, cerdas serta religious. Generasi 
baru yang bukan hanya matang kecerdasan intelektualnya, tetapi juga 
matang kecerdasan emosi dan spiritualnya.  
b. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual (SQ)  
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, ketika menghadapi 
persoalan dalam hidupnya, tidak hanya dihadapi dan dipecahkan dengan 
rasional dan emosi saja, tetapi ia menghubungkannya dengan makna 
kehidupan secara spiritual. Dengan demikian, langkah-langkahnya lebih 
matang dan bermakna kehidupan (Azzet, 2010: 42). 
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, setidaknya ada Sembilan 
tanda orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, yakni sebagi berikut: 
1) Kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, seperti aktif dan adaptif secara 
spontan. 
2) Tingkat kesadaran diri (self-awareness) yang tinggi. 
3) Kapasitas diri untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 
(suffering). 
4) Kemampuan menghadapi rasa takut. 
5) Kualitas hidup yang terinspirasi dengan visi dan nilai-nilai. 
6) Keinginan menyebabkan kerugian  yang   tidak  perlu unnecessary 
harm).  
7) Memiliki cara pandang yang holistik, dengan memiliki kecenderungan 
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untuk melihat keterkaitan di antara sesuatu yang berbeda.  
8) Memiliki    kecenderungan    nyata    untuk    bertanya: “mengapa?” 
(“why”) atau “bagaimana jika?” (“what if”) dan cenderung untuk 
mencari jawaban-jawaban yang fundamental (prinsip, mendasar). 
9) Menjadi  apa  yang  disebut  oleh  para  psikolog  sebagai “field-
independent” (“bidang mandiri”), yaitu memiliki kemudahan untuk 
bekerja melawan konveksi. 
Seseorang yang tinggi SQ-nya juga cenderung menjadi seorang 
pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu seseorang yang bertanggung 
jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi kepada orang 
lain dan memberikan petunjuk pengunaanya (Zohar dan Marshall, 2001: 
14). 
Dalam bukunya yang berjudul ESQ, Ary Ginanjar menyatakan 
bahwa setidaknya ada 7 spiritual core value (nilai dasar ESQ) yang 
diambil dari Asmaul Husna yang harus di junjung tinggi sebagai bentuk 
pengabdian manusia kepada sifat Allah yang terletak pada pusat orbit 
(God Spot) yaitu: jujur, tanggung jawab, disiplin, kerjasama, adil, visioner, 
peduli (Agustian, 2005: 90). 
Menurut Toto Tasmara, pada hakikatnya orang yang cerdas 
spiritualnya akan memiliki ciri sebagai berikut: 
1) Bertaqwa 
Taqwa berasal dari kata ”waqa” yang artinya menjaga diri 
(Nafis, 2006: 225). Takwa merupakan bentuk pelaksanaan dari iman 
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dan amal shaleh dalam hal memelihara hubungan dengan Tuhan 
(Sulaiman Al-Kumayi, 2004: 98). Makna taqwa secara nyata dapat 
dikategorikan menjadi tiga kelompok. Pertama, tingkat terendah yaitu 
rasa takut terhadap hukuman Allah SWT. Pada tingkat ini orang 
menjalankan ibadah kepada Allah karena takut akan ancaman siksa 
neraka. Kedua, makna taqwa yang lebih berkonteks sosial. Pada 
tingkat ini diartikan sebagai rasa takut akan segala akibat buruk 
perbuatan. Orang yang bertaqwa dalam kategori ini yaitu orang-orang 
yang selalu waspada, mampu menghitung dan mempertimbangkan 
baik atau buruknya perbuatan. 
Ketiga, rasa takut akan kehilangan cinta Allah, rasa dekat 
dengan Allah dan cinta kepada Allah. Orang yang bertaqwa pada 
kategori ini selalu menaati perintah Allah dengan rasa cinta (Nafis, 
2006: 225). 
Orang yang bertakwa harus bisa membuktikan rasa tanggung 
jawabnya sebagai mahluk ciptaan Allah yaitu melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dengan semangat mengharap 
ridho Allah SWT. 
2) Memiliki kualitas sabar 
Sabar adalah kemampuan untuk dapat menyelesaikan 
kekusutan hati dan menyerah diri kepada Allah dengan penuh 
kepercayaan menghilangkan segala keluhan dan berperang dalam hati 
sanubari dengan segala kegelisahan (Sulaiman Al-Kumayi, 2004: 137). 
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Sabar mempunyai tiga kategori, sebagai berikut:  
a) Sabar dalam menjalankan ibadah 
Pada hakikatnya Allah menciptakan mahluk di dunia ini 
untuk beribadah kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
Q.S Al-Dzariyat ayat 56: 
 ىوُُذبَْعِيل ِلَإ َسًْ لْاَو َّيِجْلا ُتَْقلَخ اَهَو 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Abdul Aziz, Abdul 
Ra‟uf, 2005: 524) 
Sabar dalam menjalankan ibadah yaitu sabar dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban karena Allah. 
b) Sabar dalam meninggalkan maksiat  
Sabar dalam meninggalkan maksiat yaitu sabar dalam 
menahan diri dari nafsu syahwat. Selain itu orang harus sabar bila 
diganggu oleh seseorang dengan perbuatan ataupun perkataan yang 
menyakitkan (Ghazali, 1995: 256). Dewasa ini banyak sekali 
godaan-godaan seperti pergaulan bebas, narkoba, tawuran yang 
kerap memacu emosi diri. Oleh karena itu sabar dalam hal ini yaitu 
dengan meninggalkan dan menjauhi kemaksiatan tersebut. 
Sehingga terwujud iman yang kokoh. 
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c) Sabar dalam menghadapi cobaan 
Sabar dalam menghadapi cobaan yaitu memiliki ketabahan 
dan daya yang sangat kuat dalam menerima beban, ujian dan 
tantangan. Mereka yang sabar menerima cobaan adalah orang yang 
menetapkan harapan untuk memperoleh ridho Allah. Dengan hati 
yang lapang dan antusias ia merasakan penderitaan dengan 
senyuman. Kepedihan hanyalah sebuah selingan dari sebuah 
perjalanan. Karena itulah Allah memberikan kabar gembira bagi 
orang-orang yang tabah. 
3) Jujur 
Salah satu dimensi kecerdasan spiritual terletak pada nilai 
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-orang yang 
mulia. Kejujuran adalah komponen ruhani yang memantulkan berbagai 
sikap terpuji. Orang yang jujur yakni orang yang berani menyatakan 
sikap secara transparan, terbebas dari segala kepalsuan dan penipuan 
(Tasmara, 2001: 189-190). 
Jujur dalam hal ini ada tiga macam: 
a) Jujur pada diri sendiri 
Jujur pada diri sendiri mempunyai arti kesungguhan yang amat 
sangat untuk meningkatkan dan mengembangkan misi terhadap 
bentuk keberadaannya. Orang yang jujur pada diri sendiri akan 
menampakkan dirinya yang sejati, apa adanya, lurus, bersih dan 
otentik. Orang yang jujur tidak hanya sekadar mengungkapkan 
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keberadaannya tetapi juga bertanggung jawab atas seluruh ucapan 
dan perbuatannya. 
b) Jujur terhadap orang lain. 
Jujur terhadap orang lain tidak hanya sekedar berkata dan 
berbuat benar, namun berusaha memberikan manfaat yang sebesar 
besarnya. Dalam hal ini orang yang jujur terhadap orang lain 
memiliki sikap empati yang sangat kuat sehingga ia mampu 
merasakan dan memahami orang lain. 
c) Jujur terhadap Allah. 
Jujur terhadap Allah yaitu berbuat dan memberikan 
segalagalanya atau beribadah hanya untuk Allah. Hal ini 
sebagaimana di dalam do‟a iftitah seluruh umat Islam menyatakan 
ikrarnya yaitu sesungguhnya shalat, pengorbanan hidup dan mati 
hanya diabdikan hanya kepada Allah. Orang yang jujur terhadap 
Allah mempunyai keyakinan bahwa hidupnya tidaklah sendirian 
karena Allah selalu melihat dan menyertai dirinya. 
4) Memiliki empati. 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami orang 
lain, merasakan rintihan dan mendengarkan debar jantungnya 
(Tasmara, 2001: 34). Dengan kata lain empati merupakan kemampuan 
untuk memahami perfektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling 
percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. 
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5) Berjiwa besar 
Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan sekaligus 
melupakan kesalahan yang pernah dilakukan oleh orang lain (2004: 
36). 
Orang yang cerdas spiritualnya adalah orang yang mampu 
memaafkan orang lain, karena menyadari bahwa sikap pemberian maaf 
bukan saja bukti kesalehan melainkan salah satu bentuk tanggung 
jawab hidupnya. Dengan memiliki sikap pemaaf akan memudahkan 
dirinya beradaptasi dengan orang lain untuk membangun kualitas 
moral yang lebih baik. 
Sikap memaafkan dan berjiwa besar dapat memberikan 
kekuatan tersendiri dalam menjalani kehidupan. Sikap memaafkan 
membuat terbukanya cakrawala yang lebih luas dan tidak ada 
sekatsekat psikologis yang menghambat interaksi dengan orang lain. 
Bahkan mendorong untuk bersama-sama melakukan perbaikan. Dari 
sejumlah indikator di atas tidak semua bisa dijadikan sebagai standar 
untuk usia anak. Namun setidaknya penulis dapat mengambil beberapa 
sikap yang bisa dijadikan acuan standar cerdas secara spiritual untuk 
anak di antaranya adalah: Kesadaran merasa diawasi, Ikhlas, Jujur, 
Peduli, Sabar. 
Sesuai dengan pernyataan tersebut, demikan juga orang tua 
yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi pendidik yang penuh dengan 
pengabdian, yaitu seseorang yang bertanggung jawab untuk 
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membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi kepada anak-anaknya. 
Dengan kata lain ia mampu memberikan inspirasi, membantu dan 
member motivasi untuk kesuksesan anak-anaknya serta ia mampu 
memberikan yang terbaik kepada anak-anaknya. 
c. Fungsi kecerdasan spiritual (SQ)  
1) Spiritual Quotient (SQ) memfungsikan Berfikir Unitif  
Dalam diri manusia terdapat tiga saraf yang mempengaruhi 
kinerja dirinya dalam berfikir. Ada pengorganisasian saraf yang 
memungkinkan manusia untuk berfikir logis, rasional, dan kuat asas 
yang sering disebut IQ. Jenis lain yang memungkinkan manusia untuk 
berfikir asosiatif yang terbentuk oleh kebiasaan dan membuat manusia 
mampu mengenali pola-pola emosi disebut EQ. Sedangkan jenis ketiga 
adalah SQ yang memungkinkan manusia untuk berfikir kreatif, 
berwawasan luas, membuat dan bahkan mengubah aturan. Keberadaan 
SQ mampu membuat manusia untuk menata kembali dan 
mentransformasikan dua jenis pemikiran yang sebelumnya (IQ dan 
EQ) (Zohar dan Marshall, 2001: 35). 
Zohar berpendapat bahwa pengenalan diri dan terutama 
kesadaran diri adalah kesadaran internal otak. Terbentuknya kesadaran 
sejati manusia merupakan hasil dari proses yang berlangsung di dalam 
otak manusia tanpa mendapat pengaruh dari luar, termasuk 
pancaindera dan dunia luar. Oleh karena itu, spiritual intelligent adalah 
ultimate intelligent. 
 49 
 
Para ahli otak menemukan bahwa kecerdasan spiritual berakar 
kuat dalam otak manusia. Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak 
hanya berpotensi pada kekuatan rasional dan emosional, sebagaimana 
yang telah dikonsepkan oleh William Stern dan Daniel Goleman, 
melainkan juga termaktub potensi spiritual dalam dirinya, tepatnya 
dalam otaknya (Pasiak, 2004: 27). 
Otak manusia bekerja melalui “jalur” dan urut-urutan sebagai 
berikut: mula-mula otak rasional yang dipakai (di sini pancaindera 
berperan penting). Bila otak pertama menemui jalan buntu untuk 
menyelesaikan masalah, tugas akan diambil alih oleh otak intuitif. Dan 
jika otak kedua (intuitif) masih gagal, maka Tuhan akan bermurah hati 
memberi informasi yang akurat melalui otak spiritual (Pasiak, 2004: 
28-29).  
Kecerdasan unitif adalah fungsi intrinsik otak manusia. 
Menurut Danah Zohar kecerdasan unitif dapat disebut sebagai 
kecerdasan spiritual yang merupakan bawaan lahiriah manusia. 
Artinya kecerdasan itu akan tetap ada sekalipun kecerdasan linear atau 
asosiatif tidak berkembang (Pasiak, 2004: 274-275). 
Berbeda dengan mesin, manusia adalah makhluk berkesadaran. 
Manusia merespon pengalaman tertentu dengan tangis atau tawa, 
dengan duka ataupun canda. 
Meskipun telah “diprogram” dengan aturan yang telah 
dipelajari dan telah membentuk kebiasaan melalui asosiasi di 
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sepanjang hidupnya, manusia tetaplah mempunyai kebebasan. Jika 
manusia memiliki komitmen, maka manusia akan dapat mengubah 
aturan dan kebiasaan itu dan sebaliknya (Zohar dan Marshall, 2001: 
52) pola, dan aturan perilaku dengan jenis berfikir unitif (Zohar dan 
Marshall, 2001: 53). Kegiatan berbahasa merupakan pekerjaan otak 
yang tertinggi dan tercanggih yang membedakan manusia dengan 
makhluk yang lain (Pasiak, 2004: 144). 
Pada tahun 1990-an muncul data baru dan jurnal penelitian 
sains, tentang sejuahmana pengaruh osilasi 40 Hz35 terhadap 
pemikiran unitif. Sebuah teknologi baru yang diberi nama MEG 
(Magneto-Encephalo-Graphy) dikembangkan dan memungkinkan 
untuk dilakukannya penelitian yang lebih seksama dan berskala lebih 
besar (di seluruh bagian otak) terhadap osilasi 40 Hz, berikut 
peranannyadalam kecerdasan manusia. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya sinkronisasi osilasi sel saraf pada rentang Hz 
sebagai berikut: 
a) Mengentarai pemrosesan informasi sadar antara sistem saraf seri 
dan parallel di dalam otak.  
b) Kemungkinan besar merupakan basis saraf (neural basis) bagi 
kesadaran itu sendiri dan bagi seluruh pengalaman sadar, termasuk 
persepsi akan benda, makna, dan kemampuan dalam membingkai 
ulang pengalaman.  
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c) Merupakan basis saraf bagi kesadaran unitif yang lebih tinggi yang 
disebut SQ atau Spiritual Quotient (kecerdasan spiritual) (Zohar 
dan Marshall, 2001: 55).  
Osilasi 40 Hz dapat dikatakan sebagai aktifitas dasar saraf. 
Sebagaimana jalur saraf linier atau seri yang memungkinkan adanya 
kecerdasan rasional dan logis (IQ) serta jaringan saraf parallel yang 
memungkinkan adanya pemrosesan data asosiatif di tingkat pra-sadar 
(pre conscious) dan tak sadar (unconscious), osilasi 40 Hz di seluruh 
bagian otak memungkinkan manusia menempatkan pengalamannya 
dalam kerangka yang lebih luas (SQ) (Zohar dan Marshall, 2001: 68). 
2) Mengaktifkan “God Spot” pada otak  
Berdasarkan penelitian, manusia memiliki organ di kepalanya 
yang dinamakan lobus temporal yang menjadi tempat beradanya “God 
Spot” dan menjadi salah satu bagian dari otak manusia. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ramachandran V.S. Wolf Singer dan Michel 
persinger menunjukkan adanya gejala peningkatan aktifitas lobus 
temporal ketika dihubungkan dengan nasehat-nasehat religius atau 
bersifat spiritual dan itu sudah ada semenjak manusia itu lahir ke bumi. 
Pusat spiritual inilah yang disebut “God Spot”. God Spot menjadi 
lebih hidup ketika ia berfikir tentang sesuatu yang bersifat religius atau 
berkaitan dengan Tuhan. Ia dapat memberi arti hidup dan menjadi 
sumber inspirasi bagi manusia untuk mengabdi dan berkorban 
(Agustian, 2001: 86). 
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Penemuan “God Spot” pada otak manusia membuktikan bahwa 
manusia senantiasa mencari nilai-nilai mulia (spiritualitas). Manusia 
adalah makhluk spiritual yang senantiasa merasa bahagia ketika 
spiritualitasnya terpenuhi. Penemuan “God Spot” pada otak manusia 
lebih meyakinkan pendapat ini karena manusia akan senantiasa 
mencari Tuhan-nya, yaitu melalui sifat-sifat Tuhan yang selalu 
diidamidamkan manusia. 
Fungsi “God Spot” yaitu untuk mendorong dan menuntun 
manusia untuk terus mencari makna hidup. Seseorang akan merasa 
bermakna spiritual ketika ia berkata jujur, mengasihi, menolong, adil, 
sabar, dan bersikap serta bertingkah laku mulia (Agustian, 2001: 86). 
God Spot pada temporal lobus untuk kecerdasan spiritual (SQ) 
menjadikan manusia memiliki logika yang rasional, dan suara hati 
sebagai pembimbing.Pada dimensi spiritual, manusia diajari esensi 
nama-nama atau sifat-sifat Allah. Hal ini dapat dirasakan berupa suara 
hati (Agustian, 2001: 98). 
Menurut Ary Ginanjar Agustian, untuk menghadirkan “God 
Spot” pada otak, maka terlebih dahulu manusia harus membuang 
faktor-faktor yang menutup fitrah (God Spot) yang tanpa disadari 
mengakibatkan manusia memiliki kecerdasan hati yang rendah. 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
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a) Prasangka 
Prasangka dapat dibedakan menjadi dua bagian yakni 
prasangka baik (positif) dan prasangka buruk (negatif) yang juga 
akan melahirkan tindakan yang positif dan negatif. 
Hindari berprasangka buruk, upayakan berprasangka baik 
kepada orang lain sebagaimana firman-firman Allah. 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Qs. Al-hujurot: 12) 
(Agustian, 2001: 17). 
b) Prinsip hidup 
Berprinsip  hidup  haruslah  selalu  berpijak pada  ajaran  
Allah  sebagaimana  firman-Nya  dalam surat Al-Ankabut ayat 41: 
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba 
kalau mereka mengetahui, (Qs.Al-Ankabut 41) (Agustian, 2001: 
20). 
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Berbagai prinsip hidup menghasilkan berbagai tindakan 
manusia yang beragam sesuai dengan prinsip hidup yang dianut 
dan diyakini. Prinsip-prinsip hidup yang tidak didasarkan fitrah 
biasanya berakhir dengan kegagalan batiniah yang bermuara pada 
kesengsaraan dan bahkan kehancuran (Agustian, 2001: 21). 
c) Pengalaman 
Bebaskanlah hidup dari pengalaman-pengalaman 
yang membelenggu pikiran, berpikirlah merdeka (Agustian, 2001: 
25). Pengalaman hidup  dan  lingkungan  akan sangat  
mempengaruhi  cara  berfikir  seseorang  yang berakibat pada 
terciptanya sosok manusia dari hasil pembentukan lingkungan 
sosialnya. Jika lingkungannya baik, maka akan terbentuk 
(pemikiran) manusia yang baik dan sebaliknya. Pengalaman-
pengalaman atau kejadian-kejadian yang dialami manusia (baik 
yang positif maupun negatif) sangat berperan dalam membentuk 
suatu paradigma dalam pemikirannya. Apabila pemikiran 
(paradigma) manusia tersebut dijadikan “kacamata” dan sebuah 
tolok ukur bagi dirinya sendiri serta menilai lingkungannya hanya 
akan berakibat kerugian bagi dirinya maupun orang lain (Agustian, 
2001: 24). Oleh karenanya, untuk melindungi dirinya dari 
pengaruh pengalaman hidup, manusia harus memiliki prinsip hidup 
yang benar. 
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d) Kepentingan dan prioritas 
Dengarlah suara  hati,   peganglah  prinsip “karena 
Allah”, berfikirlah melingkar, sebelum menentukan kepentingan 
dan prioritas (Agustian, 2001: 31). Kepentingan tidak sama dengan 
prioritas. Kepentingan cenderung bersifat mikro (diri sendiri), 
sedangkan prioritas bersifat makro (universal), yaitu mengarahkan 
kita untuk melaksanakan hal yang tepat. 
Dengan demikian, prioritas menjadi sebuah yang esensial 
sekaligus menjawab permasalahan sumber-sumber yang tidak 
mencukupi manusia serta materi yang sangat terbatas. Prioritas 
berasal dari prinsip, suara hati, kepentingan, dan kebijaksanaan. 
Sebuah prinsip akan melahirkan kepentingan, dan kepentingan 
akan menentukan prioritas mana yang akan didahulukan (Agustian, 
2001: 27). 
e) Sudut pandang 
Lihatlah semua sudut pandang secara bijaksana berdasarkan 
suara-suara hati yang bersumber dari asmaul husna. Jangan melihat 
sesuatu dari satu sudut pandang saja dan kemudian dengan mudah 
mengambil satu kesimpulan. Karena hanya dengan melihat satu 
sudut pandang saja akan mengakibatkan hal-hal negatif (Agustian, 
2001: 146). 
 
 
 56 
 
f) Pembanding 
Periksa pikiran anda terlebih dahulu sebelum menilai segala 
sesuatu. Jangan melihat sesuatu karena pikiran anda, tetapi lihatlah 
sesuatu karena apaadanya (Agustian, 2001: 41). Pengaruh 
pembanding yaitu untuk membanding-bandingkan segala sesuatu 
dengan persepsi pribadi. Membandingkan penghasilanya sendiri 
dengan orang lain. Ini menutupi suara hati untuk bersyukur 
(Agustian, 2001: 147). 
g) Literatur 
Ingatlah bahwa segala ilmu pengetahuan adalah bersumber 
dari Allah SWT (Agustian, 2001: 85). Literatur sangat dapat 
mempengaruhi proses berfikir manusia yang pada akhirnya akan 
menentukan pemilihandan pengambilan sikap dan tindakan dalam 
hidup (Agustian, 2001: 147). 
Untuk membersihkan belenggu-belenggu yang menutupi 
fitrah “God Spot” dalam dirinya, maka manusia harus berusaha 
membuka belenggu hati tersebut dengan membersihkan niat dan 
mensucikan hati. Hal itu dapat dilaksanakan dengan berikhtiar 
dalam melakukan segala hal karena Allah semata sebagai usaha 
preventif agar suhu “God Spot” tetap stabil. Dengan tawakkal dan 
berusaha maka hati akan tetap utuh. Ridhla dalam bekerja akan 
menjadikan jiwa menjadi bersih. Dan terakhir dengan merasa 
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melihat Allah atau merasa dilihat Allah, dan senantiasa 
mendekatkan diri pada sifat-sifatNya (Agustian, 2001: 169). 
Setelah berhasil mengenali dan mengendalikan belenggu 
pikiran, yang selama ini menutup potensi ihsan, maka hati menjadi 
jernih kembali. Suara-suara hati Ilahi hidup kembali. Kini, “God 
Spot” atau pusat orbit akan jelas memancarkan cahaya-Nya. 
Cahaya hati yang selama ini tertutupi itu kembali menjadi 
pembimbing dan penunjuk arah kehidupan. Aktivitas kehidupan 
kembali mengorbit dan beredar pada pusat cahaya yang jernih. 
Cahaya itu memancarkan kasihsayang, kejujuran, kepercayaan, 
keterbukaan, kedamaian, sifat-sifat kreatif, senantiasa memberi, 
bersikap mulia, bertanggung jawab, memiliki komitmen dan sabar 
serta sifat-sifat mulia lainnya. Ini semua adalah pancaran cahaya-
Nya yang sejuk dan damai. 
Cahaya yang membebaskan diri dari berbagai belenggu, 
cahaya yang membimbing emosi agar senantiasa lembut, serta 
cahaya yang menerangi manzilah-manzilah atau garis orbit 
sehingga manusia berjalan pada garis orbit dengan benar. Garis 
orbit yang penuh berkah, jalan yang penuh sinar, jalan yang penuh 
hidayah dan inayah serta jalan menuju karunia-Nya. Menuju Allah 
Sang Maha Cahaya (Agustian, 2001: 170). 
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3. Langkah-langkah dalam Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
Perubahan SQ dari yang rendah ke yang lebih tinggi melalui beberapa 
langkah utama seperti menyadari situasi, ingin berubah mengenali diri, 
menyingkirkan hambatan, disiplin, makna terus menerus, dan hormat. Untuk 
memperjelas penulis akan menguraikannya sebagai berikut (Ngermanto, 2001: 
143-147):  
a. Menyadari Situasi. Langkah ini menuntut kita untuk menggali kesadaran 
diri, yang pada gilirannya menuntut menggali kebiasaan merenungkan 
pengalama. Banyak diantara kita tidak pernah merenung. Kita hanya hidup 
dari hari ke hari, dari aktivitas ke aktivitas, dan seterusnya. SQ yang lebih 
tinggi berarti sampai pada kedalaman dari segala hal, memikirkan segala 
hal, menilai diri sendiri dan perilaku dari waktu ke waktu. Paling baik 
dilakukan setiap hari. Ini dapat dilakukan dengan menyisihkan beberapa 
saat untuk berdiam diri, bermeditasi setiap hari, bekerja dengan penasehat 
atau ahli terapi, atau sekedar megevaluasi setiap hari sebelum jatuh tidur di 
malam hari.  
b. Ingin Berubah. Jika renungan mendorong untuk merasa bahwa perilaku, 
hubungan, kehidupan atau hasil kerja dapat lebih baik, kita harus ingin 
berubah ini akan menuntut memikirkan secara jujur apa yang harus kita 
tanggung demi perubahan itu dalam bentuk energi dan pengorbanan. 
Apakah siap berhenti dari semua perilaku yang buruk? Memberikan 
perhatian lebih besar untuk mendengarkan diri sendiri dan orang lain? 
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Menjalankan disiplin sehari-hari, seperti membaca atau olah raga atau 
merawat seekor hewan?.  
c. Mengenali Diri. Dibutuhkan tingkat perenungan yang lebih dalam. Kita 
harus mengenali diri sendiri, letak pusat, dan motivasi yang paling dalam. 
Jika kita akan mati minggu depan, apa yang bisa dikatakan mengenai apa 
yang telah dicapai atau sumbangkan dalam kehidupan? Jika diberi waktu 
setahun lagi, apa yang akan dilakukan dengan waktu tersebut?. 
Menyingkirkan hambatan. Apakah penghalang yang merintangi? Apa 
yang mencegah kita sehingga menjalani kehidupan di luar pusat kita? 
Kemarahan? Kerakusan? Rasa bersalah? Sekedar kemalasan? Kebodohan? 
Pemanjaan diri?. Buatlah daftar hal yang menghambat, dan 
mengembangkan pemahaman tentang bagaimana dapat menyingkirkan 
penghalang-penghalang ini. Mungkin ini merupakan tindakan sederhana, 
seperti kesadaran atau ketetapan hati, atau perasaan memuncak dari apa 
yang disebut kaum Buddhis “perubahan perasaan” perasaan muak 
terhadap diri sendiri. Akan tetapi, mungkin itu juga suatu proses panjang 
dan lambat, dan akan membutuhkan “pembimbing”-ahli terapi, sahabat 
atau penasehat spiritual. Langkah ini sering diabaikan, namun sangat 
penting, dan membutuhkan perhatian terus-menerus.  
d. Disiplin. Praktik atau disiplin apa yang seharunya diambil? Jalan apa yang 
seharusnya diikuti? Komitmen apa yang akan bermanfaat? Pada tahap ini, 
kita perlu menyadari berbagai kemungkinan untuk bergerak maju. 
Curahkan semua mental dan spiritual untuk menggali sebagian 
 60 
 
kemungkinan ini, biarkan mereka bermain dalam imajinasi, temukan 
tuntutan praktis yang dibutuhkan dan putuskan kelayakan setiap tuntutan 
tersebut bagi kita.  
e. Makna terus-menerus. Kinin kita harus menetapkan hati pada satu jalan 
dalam kehidupan dan berusaha menuju pusat sementara kita melangkah di 
jalan itu. Sekali lagi, renungkan setiap hari apakah kita berusaha sebaik-
baiknya demi diri kita sendiri dan orang lain, apakah kita telah merasa 
damai dan puas dengan keadaan sekarang apakah ada makna bagi kita 
disini. Menjalani hidup di jalan menuju pusat berarti mengubah pikiran 
dan aktivitas sehari-hari menjadi ibadah terus-menerus, memunculkan 
kesucian alamiah yang ada dalam setiap situasi yang bermakna.  
f. Hormati Mereka. Sementara melangkah di jalam yang kita pilih sendiri, 
tetaplah sadar bahwa masih ada jalan-jalan yang lain. Hormatilah mereka 
yang melangkah di jalan-jalan tersebut, dan apa yang ada di dalam diri kita 
sendiri yang di masa mendatang mungkin perlu mengambil jalan lain. 
Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, dan moral, 
sumber keceriaan dan makna hidup. Spiritualitas memberi arah dan arti 
pada kehidupan. Hidup menjadi indah dan menggairahkan karena diri 
manusia tidak hanya dikurung oleh batas-batas fisik. Karena jiwa anak 
intuitif dan terbuka secara alami, maka orang dan guru hendaknya 
bekerjasama untuk selalu memupuk spiritualitas anak. 
 
 
 61 
 
4. Peran Orang Tua dalam Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 
Peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak. karena anak sangat 
membutuhkan kasih sayang oleh orang tuanya. Adapun beberapa tanggung 
jawab orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak, sebagai 
berikut: 
a. Membina anak menjadi pribadi yang sholih dan sholihah  
Setiap orang tua dan semua guru ingin membina agar anak menjadi 
orang yang baik dan sholih, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap 
mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat diusahakan 
melalui pendidikan, baik yang formal (di sekolah) maupun non formal (di 
rumah oleh orang tua). Orang tua merupakan Pembina pribadi yang 
pertama dalam hidup anak. Kepribadian yang dimiliki orang tua, sikap dan 
cara hidup mereka merupakan unsur pendidikan yang secara tidak 
langsung dapat masuk ke dalam pribadi anak. Sikap anak terhadap guru 
agama dan pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap 
orang tuanya terhadap agama (Zakiah Daradjat: 56). 
Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, 
pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut menentukan 
pembinaan pribadinya. Kedua orang tua harus mencintai dan menyayangi 
anak-anaknya. Ketika anak-anak mendapatkan cinta dan kasih sayang 
cukup dari kedua orang tuanya, maka pada saat mereka berada di luar 
rumah dan menghadapi masalah-masalah baru mereka akan bisa 
menghadapi dan menyelesaikannya dengan baik. Sebaliknya jika kedua 
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orang tua terlalu ikut campur dalam urusan mereka atau mereka 
memaksakan anakanaknya untuk menaati mereka, maka perilaku kedua 
orang tua yang demikian ini akan menjadi penghalang bagi kesempurnaan 
kepribadian mereka (Zaldy Munir, 2013). 
Peran orang tua dalam membina pribadi anak salah satunya dengan 
memberikan kepercayaan kepada anak bahwa mereka juga bisa 
mengerjakan sesuatu. Orang tua hendaknya cukup mengawasi gerak anak 
saja, tidak terlalu mengekang, karena anak akan merasa tidak nyaman.  
b. Membentuk kebiasaan akhlak yang baik  
Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat 
Islam bahwa sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, agama 
yang lurus, dan iman kepada Allah. Yang dimaksud dengan fitrah Allah 
adalah bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, 
yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki agama tauhid itu 
hanya lantaran pengaruh lingkungan.  
Di sinilah pendidikan agama Islam mempunyai peran yang cukup 
penting. Oleh karenanya untuk membentuk kepribadian muslim tersebut 
diperlukan suatu tahapan, di antaranya dengan membentuk kebiasaan serta 
latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. 
Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu 
pada anak, yang lambat laun, sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, 
akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari 
pribadinya. 
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Peran orang tua dalam hal pembiasaan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang PAI adalah salah satunya dengan pembiasaan shalat. 
Akan tetapi karena keterbatasan anak dalam mengingat gerakan dan 
bacaan shalat, maka orang tua harus lebih sering untuk 
mengulangulangnya. Dan contoh lainnya adalah pembiasaan 
mengucapkan salam. Anak akan mudah mengingat ucapan salam ketika 
orang tua atau orang di sekelilingnya juga terbiasa mengucapkan salam 
kepadanya.  
Jadi, latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah, seperti 
shalat, doa, membaca Al-Qur‟an (atau menghafal ayat-ayat atau surat-
surat pendek), shalat berjamaah di sekolah dan di masjid harus dibiasakan 
sejak kecil, sehingga lambat laun akan tumbuh rasa senang melakukan 
ibadah tersebut. Anak dibiasakan sedemikian rupa, sehingga dengan 
sendirinya akan terdorong untuk melakukannya tanpa suruhan dari luar, 
tapi dorongan dari dalam, karena pada dasarnya prinsip agama Islam tidak 
ada paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada 
orang tua dan guru atau orang yang mengerti agama. 
Dengan kata lain dapat kita sebutkan bahwa pembiasaan dalam 
pendidikan anak sangat penting, terutama dalam pembentukan pribadi, 
akhlak dan agama pada umumnya, karena pembiasaan-pembiasaan agama 
itu akan memasukkan unsur-unsur positif dalam pribadi yang sedang 
tumbuh. Semakin banyak pengalaman agama yang didapatnya melalui 
pembiasaan itu, akan semakin banyaklah unsur agama dalam pribadinya. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan pembiasaan itu 
sangat penting dalam mendidik anak, terutama dalam pendidikan agama. 
c. Membentuk kerohanian anak menjadi pribadi muslim  
Setelah anak sampai kepada usia mulai mengerti sedikit demi 
sedikit, atau ketika pertumbuhan pemikirannya sudah Nampak jelas, maka 
kebiasaan ibadah dan kesopanan Islam mulai dilatihkan kepada mereka. 
Kepercayaan agama pada anak bertumbuh melalui latihan yang 
diterimanya baik dalam keluarga, sekolah ataupun lingkungannya. 
Dalam pembentukan rohani, pendidikan agama memerlukan usaha 
dari orang tua (pendidik) untuk memudahkan dalam pelaksanaannya. Dan 
dalam menghadapi anak usaha itu sendiri dilakukan dengan penuh 
kesabaran, ketekunan, dan keikhlasan. Dalam pembinaan itu dilaksanakan 
secara terus menerus tidak langsung sekaligus melainkan melalui proses. 
Maka, dengan adanya ketekunan, keikhlasan, benar-benar penuh perhatian 
dengan penuh tanggung jawab maka kesempurnaan rohani tersebut akan 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
5. Kecerdasan Spiritual di Era Modern  
Masyarakat modern terdiri dari dua kata yaitu masyarakat dan modern, 
Masyarakat adalah suatu unit pergaulan hidup manusia (himpunan orang yang 
hidup bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tentu).  
Masyarakat modern adalah masyarakat yang telah mengikuti kemajuan 
zaman yang bertentangan satu sama lain. Sedangan kata modern di artikan 
yang terbaru, secara baru, mutakhir. Dengan demikian secara harfiah 
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masyarkat modern berarti suatu himpunan yang hidup bersama di suatu tempat 
dengan ikatan-ikatan aturan tertentu yang bersifat mutakhir (Zohar dan 
Marshal, 2001: 46). 
Masyarakat modern dewasa ini tumbuh dari pengembangan 
kebudayaan Yunani Purba. Kebudayaan Yunani Purba memang punya dasar 
pikiran yang rasional dan ilmiah yang kemudian diolah dan dikembangkan 
oleh orang Eropa menjadi canggih dan melahirkan kebudayaan barat yang 
modern. Masyarakat dan budaya modern yang berkembang dari bangsa barat 
itu bertumpu kepada dominasi ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 
keduanya berinduk dari filasafat rasional ilmiah yang berasal dari yunani 
purba. 
Dalam kehidupan bermasyarakat manusia sebagai makhluk sosial 
(zoon politicon) sama-sama saling membutuhkan satu dengan yang lainnya, 
mereka berbaur dalam suatu komunitas yang dinamakan masyarakat. 
Pembaruan itu kemudian melahirkan tindakan yang digunakan dan diakui oleh 
masyarakat secara umum sebagai suatu hal yang sangat positif, inilah yang 
nantinya akan menghasilkan kebudayaan. 
Pada perkembangan berikutnya manusia selalu berinteraksi satu 
dengan yang lainnya mengakui perubahan sikap dan tingkah laku yang 
disebabkan adanya interaksi dalam hidup bermasyarakat dan perubahan pada 
diri baik secara lahiriah yaitu dengan adanya perubahan bentuk tubuh 
(pertumbuhan) maupun batiniah yaitu perubahan sikap dan tingkah laku yang 
dipengaruhi oleh kebudayaan yang bersangkutan. 
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Profil masyarakat moden adalah masyarakat dengan budaaya industri. 
Yakni masayarakat yang mengembangakan cara berpikir ilmiah. Karena 
masyarakat modern menurut S. Takdir Alisyahbana dalam bukunya 
“Pemikiran Islam dalam Menghadapi Globalisasi dan Masa Depan Umat 
Manusia” (1977: 6). Dikatakan lahir dari refolusi ilmu. Revolusi ilmu 
melahirkan revolusi teknologi. Revolusi teknologi melahirkan melahirkan 
revolusi industri. Revolusi industri melahirkan revolusi perdagangan dan 
revolusi komunikasi. Maka profil masyarakat modern akan didominasi 
kebudayaan modern atau yang sering pula disebut kebudayaan industri. 
Manusia modern idealnya adalah manusia yang berfikir logis dan 
mampu menggunakan berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia.  Dengan kecerdasan dan bantuan teknologi, manusia 
modern mestinya lebih bijak dan arif, tetapi dalam kenyataanya banyak 
manusia yang kualitas kemanusiannya lebih rendah dibandingkan kemajuan 
berfikir dan teknologi yang dicapa. Akibat dari ketidakseimbangan ini 
kemudian menimbulkan gangguan kejiwaanya. Celakannya lagi, penggunaan 
alat traportasi dan alat komunikasi modern menyebabkan manusia hidup 
dalam pengaruh global dan dikehendaki oleh arus. Informasi global, padahal 
kesiapan mental manusia secara individu bahkan secara etnis tidaklah sama. 
Dalam masyarakat modern yang cenderung rasionalis, sekuler, dan 
materialis, ternyata tidak menambah kebahagiaan dan ketentraman hidupnya. 
Berkaitan dengan itu, Sayyid Hussein Nasr menilai bahwa akibat masyarakat 
modern yang mendewakan ilmu pengetahuan dan teknologi, mereka berada 
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dalam wilayah pinggiran eksistensinya sendiri. Masyarakat yang demikian 
adalah masyarakat Barat yang telah kehilangan visi keilahian. Hal ini 
menimbulkan kehampaan spiritual, yang berakibat banyak dijumpai orng yang 
stres dan gelisah, akibat tidak mempunyai pegangan hidup. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan 
spektakuler mengenai pengembangan kecerdasan pada diri manusia. Dulu, 
istilah kecerdasan itu seolah-olah hanya monopoli akal, rasio (intelektual) 
saja. Saat ini, sehubungan temuan-temuan mutakhir di bidang psikologi 
modern, bahwa kecerdasan itu ternyata kompleks atau majemuk. Howard 
Gardner menyebutnya dengan istilah Multiple Intelligences.  
Menurut Zohar dan Marshal (2001: 12), SQ penting dalam kehidupan. 
Ia menjelaskan bahwa seorang yang SQ-nya tinggi cenderung menjadi 
menjadi pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu seorang yang bertanggung 
jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap orang lain, 
ia dapat memberikan inspirasi terhadap orang lain. 
Alasan mengapa kecerdasan spiritual itu penting, karena tantangan 
masa kini tidak lagi bisa dihadapi hanya mengandalkan skill intelektual (IQ). 
Dunia semakin kompleks dan menuntut kearifan bukan hanya intelektualitas 
dan kecerdasan emosi (EQ), tetapi butuh dukungan kecerdasan spiritual (SQ). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu informasi 
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tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian dan digunakan 
untuk memperoleh landasan teori ilmiah. 
Dalam penelitian terdahulu ini peneliti akan mendeskripsikan 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun 
karya skripsi tersebut adalah: 
Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Nur Hidayah pada tahun 2011 
yang berjudul “Peningkatan Kecerdasan Spiritual Melalui Metode Bermain 
Peran Pada Anak Usia Dini (Penelitian Tindakan Pada Kelas 3 Mi Darul 
Hikmah Purwokerto, Tahun 2011)”, bertujuan untuk memahami secara 
komprehensif upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas tiga 
SD Darul Hikmah Islam. Metode yang telah digunakan dalam tujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual adalah role play. Data dikumpulkan 
melalui peserta menggunakan wawancara, observasi dan tes. Analisis dan 
interpretasi data menunjukkan bahwa metode role play dapat digunakan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa SD kelas tiga. Role play yang telah 
digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelakasanaan, dan evaluasi. Diskusi temuan mengarah pada rekomendasi bagi 
guru untuk menggunakan metode role play dalam tujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual di kelas tiga SD. 
Berikutnya adalah penelitian oleh Klairatul Mashfirah, 2014, yang 
berjudul “Peranan Orang Tua Dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional 
Dan Spiritual Anak (Studi Kasus di Lingkungan RT. 004 RW. 01 Kelurahan 
Kamal Muara Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara), bertujuan untuk 
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menjelaskan dan mengetahui peranan orang tua dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual anak di lingkungan RT. 004 
RW. 01 Kelurahan Kamal Muara, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif dan 
metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dan di 
dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (Library Research) dan penelitian lapangan (Field Research).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dan 
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual anak di lingkungan RT. 
004 RW. 01 Kelurahan Kamal Muara Penjaringan Jakarta Utara dapat 
dikatakan kurang baik, dan masih perlu ditingkatkan lagi. Keteladanan yang 
dicerminkan oleh orang tua belumlah sesuai dengan apa yang diharapkan, hal 
itu disebabkan karena umumnya orang tua sibuk bekerja, padahal setiap orang 
tua menginginkan anaknya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang 
optimal, namun untuk menjadi teladan yang baik bagi anaknya masih kurang 
optimal. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ani Agustiyani Maslahah, 
2013, berjudul “Pentingnya Kecerdasan Spiritual dalam Menangani Perilaku 
Menyimpang”, bertujuan untuk membahas pentingnya kecerdasan spiritual 
dalam menangani perilaku menyimpang. Dekadensi moral bangsa yang terjadi 
sebagai bukti tidak adanya kseimbangan antara kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Salah satu upaya menghindari 
fenomena tersebut adalah mengintegrasikan antara ketiganya. Membimbing 
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dan membantu menyelesaikan masalah dibutuhkan kecerdasan spiritual. Di 
mana seorang konselor harus memiliki motivasi spiritual dengan tetap 
konsisten beribadah kepada Allah dan takwa. Membimbing memerlukan 
kecerdasan spiritual agar dapat menjadi pendidik sekaligus orang tua bagi 
klien, sehingga konselor mampu membimbing, membina, mendidik sesuai 
kaidah-kaidah spiritual religius. Seorang konselor merupakan mitra dan uswah 
(teladan) bagi anak didik dalam membangun sebuah karakter sehari-hari 
(caracter building). 
Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin mengemukakan 
bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan) berbeda dengan penelitian yang telah 
disebutkan, yang membedakan adalah fokus kajian serta tujuan dari penelitian 
ini yakni untuk mengkaji peran keluarga dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual di era modern pada siswa kelas XII IPA di Madrasah Aliyah Negeri 3 
Sragen tahun ajaran 2016/ 2017. Sedangkan letak persamaan yang terdapat 
pada penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
pembahasan yang menitikberatkan pada kecerdasan spiritual. 
C. Kerangka Berpikir 
Untuk memudahkan dan memberi gambaran pola berfikir dalam 
penelitian ini, maka dapat dikemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama, mempunyai arti 
paling strategi dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang 
dibutuhkan oleh anak yang sedang mencari makna kehidupannya. Keluarga 
dipandang sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama karena peranannya 
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yang begitu besar bagi pelekat pondasi pengembangan-pengembangan 
kepribadian anak berikutnya.  Seperti pendapat Liberg Hignest  ia menyatakan 
bahwa: “Kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh 
pendidikan keluarga, sejak dari bangun tidur hingga akan tidur kembali, anak 
menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga”.  
Islam mewajibkan keluarga untuk mendidik dan menumbuhkan segala 
aspek kepribadian anak-anaknya. Keluarga mempunyai tugas agama, moral 
dan sosial yang harus ditunaikan sebaik-baiknya untuk menyiapkan anggota-
anggota (anak-anaknya) memasuki kehidupan yang berhasil dan mulia, penuh 
dengan kebijakan, akal, logika, rasa sosial yang sehat, penyesuaian dengan diri 
sendiri dan orang lain, berpegang teguh kepada ajaran-ajaran agama serta 
ahklak yang mulia.  
Keluarga merupakan lingkungan yang terbaik dalam upaya membina 
kecerdasan spiritual anaknya. Lingkungan yang memerikan pembinaan kepada 
anak-anaknya untuk mempunyai kemampuan untuk dapat membedakan yang 
baik dan yang buruk, menanamkan rasa moral atau akhlak yang baik kepada 
anak-anaknnya dan membina anaknya agar mampu menyesuaikan dirinya 
dengan aturan-aturan yang baru (lingkungan). Harapan pendidikan sejak dini 
akan tumbuh sikap religius anak. Pendidikan ini tidak hanya dapat dilakukan 
dengan pengajaran tetapi dengan cara memberi keteladanan hidup. 
Dengan demikian, keluarga harus memperhatikan semua aspek 
perkembangan anaknya baik itu dari segi perhatian, kasih sayang, pendidikan 
mental, maupun masalah aqidah atau keimanannya. Para orang tua hendaknya 
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memperhatikan anak dari segi Muraqabah Allah SWT yakni dengan 
menjadikan anak merasa bahwa Allah selamanya mendengar bisikan dan 
pembicaraannya, melihat setiap gerak-geriknya serta mengetahui apa yang 
dirahasiakan dan disembunyikan. 
Terutama masalah kecerdasan spiritual (SQ) anak. SQ merupakan 
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. 
Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia. Pada saat ini kita telah 
mengenal adanya tiga kecerdasan. Ketiga kecerdasan itu adalah kecerdasan 
otak (IQ), kecerdasan hati (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). 
Kecerdasan-kecerdasan tersebut memiliki fungsi masing-masing yang 
kita butuhkan dalam hidup di dunia ini. Dalam rangka mencapai pendidikan, 
Islam mengupayakan pembinaan seluruh potensi manusia secara serasi dan 
seimbang. Dengan terbinanya seluruh potensi manusia secara sempurna 
diharapkan dia dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di 
muka bumi. Untuk dapat melaksanakan pengabdian tersebut harus dibina 
seluruh potensi yang dimiliki yaitu potensi spiritual, kecerdasan, perasaan dan 
kepekaan. Potensi-potensi itu sesungguhnya merupakan kekayaan dalam diri 
manusia yang sangat berharga. (Abuddin Nata,  1997: 51) 
Ary Ginanjar Agustian memaparkan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) 
adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan. Melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju 
manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran 
tauhid (integralistik), serta berprinsip “lillahi” (hanya karena Allah). 
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Dari latar belakang masalah yang telah terdeskripsi secara rinci, 
penelitian ini lebih menitik beratkan pada peranan keluarga dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual di era modern desa bojong hadiluwih 
sumberlawang sragen. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-
kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan 
lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya (Moleong, 2010: 11). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang menggambarkan fenomena atau populasi tertentu yang 
diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, organisasional atau 
prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang 
relevan dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik 
fenomena atau masalah yang ada.  
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010: 4), 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan 
dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Bojong Hadiluwih Sumberlawang, Sragen. Penelitian ini fokus pada keluarga 
modern yang berada di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen. 
Penulis memilih desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen 
sebagai tempat dilaksanakannya penelitian ini oleh karena lokasi sangat 
mendukung dalam pelaksanaan penelitian ini. Anak-anak di keluarga 
modern Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang tidak memiliki 
permasalahan dalam bidang akademis mereka, akan tetapi kurang dalam 
pendidikan agama atau akhlak yang dimiliki sehingga mencerminkan 
kurangnya kecerdasan spiritual mereka yang berakibat pada perilaku yang 
kurang baik. Terdapat indikasi bahwa para orang tua lebih mementingkan 
kecerdasan intelektual, dan anak diserahkan sepenuhnya kepada pihak 
sekolah. Padahal peran orang tua sangat penting dalam pengembangan 
kecerdasan spiritual anak khususnya dalam lingkungan keluarga. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni 2017 sampai dengan Agustus 
2017. 
3. Tahap-Tahap Penelitian 
a. Tahap Pendahuluan/ Persiapan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku yang berkaitan 
dengan metode. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal, 
seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing. 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
c. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul 
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 
d. Tahap Pelaporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis 
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk 
skripsi. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan dalam 
penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang 
tua pada keluarga modern dan anak-anak di keluarga modern Desa Bojong  
Hadiluwih Sumberlawang. 
2. Informan Penelitian 
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Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data tambahan yaitu 
Kepala Kelurahan, masyarakat di Desa Bojong  Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen. 
D. Metode Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186). 
Pendekatan wawancara yang penulis gunakan adalah pendekatan 
menggunakan petunjuk umum. Jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara untuk membuat kerangka dan garis besar mengenai pokok-
pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Pokok-pokok yang 
dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan 
wawancara, pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden 
dalam konteks wawancara sebenarnya (Moleong, 2006: 187).  
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang peranan keluarga dalam meningkatkan kecerdasan spiritual di era 
modern pada anak-anak di keluarga modern Desa Bojong  Hadiluwih 
Sumberlawang 
Penulis menggunakan metode ini untuk membantu dalam observasi 
serta memperkuat data dari metode dokumentasi. Wawancara ditujukan 
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kepada anak-anak di keluarga modern desa Bojong  Hadiluwih 
Sumberlawang beserta orang tuanya. 
b. Observasi  
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 
2010: 30).  
Metode ini digunakan untuk mengamati/ melihat secara langsung 
bagaimana aktivitas dan perilaku anak-anak di keluarga modern Kelurahan 
Hadiluwih Sumberlawang pada di dalam dan di luar rumah. Pengamatan 
ini dilakukan untuk mengetahui kecerdasan spiritual para siswa yang 
tercermin dari tingkah laku mereka. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah dan sebagainya (Mulyana, 2007: 159). 
Data tersebut digunakan untuk memberi gambaran secara lebih 
mendalam atau lebih detail mengenai sesuatu yang diteliti, yakni yang 
berkaitan dengan aktivitas dan perilaku anak-anak di keluarga modern 
Kelurahan Hadiluwih Sumberlawang, serta data-data yang berkaitan 
dengan anak dan keluarga atau orang tua mereka, seperti data anak, profil 
keluarga, dan profil orang tua dari keluarga modern di Anak-anak di 
keluarga modern desa bojong  Hadiluwih Sumberlawang. 
d. Observasi  
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Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 
2010: 30).  
Metode ini digunakan untuk mengamati/ melihat secara langsung 
bagaimana aktivitas dan perilaku anak-anak di keluarga modern Kelurahan 
Hadiluwih Sumberlawang pada di dalam dan di luar rumah. Pengamatan 
ini dilakukan untuk mengetahui kecerdasan spiritual para siswa yang 
tercermin dari tingkah laku mereka. 
e. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah dan sebagainya (Mulyana, 2007: 159). 
Data tersebut digunakan untuk memberi gambaran secara lebih 
mendalam atau lebih detail mengenai sesuatu yang diteliti, yakni yang 
berkaitan dengan aktivitas dan perilaku anak-anak di keluarga modern 
Kelurahan Hadiluwih Sumberlawang, serta data-data yang berkaitan 
dengan anak dan keluarga atau orang tua mereka, seperti data anak, profil 
keluarga, dan profil orang tua dari keluarga modern di Anak-anak di 
keluarga modern desa bojong  Hadiluwih Sumberlawang. 
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy 
J. Moleong, 2007:330). Empat tipe dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi investigator (Investigator triangulation) yaitu menggunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulasi) sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada” (Sugiyono, 2007 :241). 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.  
1. Teknik triangulasi sumber data  
Yaitu memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi atas kebenaran 
informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk 
mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subjek dan yang diperoleh dari informan. Jika dua 
sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, 
maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh informasi yang 
dipandang benar. 
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2. Teknik triangulasi metode  
Yaitu untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 
perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
 
F. Teknik analisis data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu 1) data reduction (reduksi data), 
2) data display (penyajian data), 3) drawing conclusion/ verification 
(penerikan kesimpulan/verifikasi). Berikut penjelasannya:  
1. Reduksi data (data reduction)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu 
dicatat secara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan maka 
jumlah data yang akan diperoleh semakin banyak, komplek dan rumit. 
Oleh karena itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2009: 338).  
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2. Penyajian data (data display)  
Penyajian data (data display) dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti 
guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
penelitian. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data, yaitu menyampaikan informasi berdasarkan data yang 
diperoleh dan disusun dalam naratif. Menurut Miles dan Huberman (1992: 
17), penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Jadi, penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
serta memberi tindakan. Dengan sajian data, peneliti akan lebih 
memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkannya untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pemahaman tersebut. Sajian data dapat meliputi berbagai jaringan kerja 
kaitan kegiatan dan juga tabel. 
3. Penarikan kesimpulan (drawing conclusion/ verification)  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpulan data. Penarikan 
kesimpulan/ verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui dari mulai 
melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan, arahan, 
sebab-akibat, dan berbagai proposisi, kesimpulan yang perlu diverifikasi 
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yang berupa suatu pengulangan dengan gerak cepat, sebagai pikiran kedua 
yang timbul melintas pada penelitian waktu menulis dengan melihat 
kembali (fieldnotes) atau catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan 
model interaktif. Proses analisis interktif dimulai pada waktu 
pengumpulan data peneliti selalu membuat reduksi data dan kajian data, 
artinya data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari satu peneliti 
membuat ringkasan tentang pengertian yang ada disebut dengan reduksi 
data. Setelah selesai, peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan 
dengan verifikasi yang berdasarkan pada reduksi data dan sajian data. Bila 
data yang dalam reduksi data dan sajian data kurang lengkap, maka wajib 
melakukan pengumpulan data kembali yang mendukung.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Bojong Kelurahan Hadiluwih kecamatan 
Sumber Lawang 
a. Letak geografis Dukuh Bojong  Desa Hadiluwih 
Secara geografis Desa Hadiluwih merupakan desa yang berada 
dalam wilayah kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen, Profinsi 
Jawa Tengah. Desa Hadiluwih terdiri dari Dukuh yaitu Dukuh 
Bojong, Dukuh Jetak, Dukuh Sumberjo, Dukuh Pandanan, Dukuh 
Banjarsari, Dukuh Bibis, Dukuh Kedungdowo. Adapun batas-batas 
Desa Hadiluwih adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara  : Desa Mojopuro 
2) Sebelah Timur  : Desa Jati 
3) Sebelah Selatan : Desa Kalangan 
4) Sebelah Barat  : Desa Pendem  
Jarak Desa Hadiluwih dengan pusat pemerintahan Kecamatan 
Sumber Lawang adalah 3 km karena memang letak kantor Kecamatan 
Sumber Lawang berada di antara jalan Solo -Purwodadi. Sedangkan 
jarak Desa Hadiluwih dengan pusat pemerintahan Kabupaten Sragen 
kurang lebih 40 km. 
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Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dukuh 
bojong. Adapun batas-batas Dukuh bojong yang menjadi tempat 
penelitian adalah : 
1) Sebelah Utara  : Dukuh Sendangrejo 
2) Sebelah Timur  : Dukuh Jetak 
3) Sebelah Selatan : Desa Pandanan 
4) Sebelah Barat  : Dukuh Kedungdowo 
b. Jumlah penduduk dalam Kelompok di Dukuh Bojong Desa 
Hadiluwih Sumberlawang Sragen 
1) Jumlah penduduk Dukuh bojong Desa Hadiluwih Sumber 
Lawang  Sragen berdasarkan kelompok umur yaitu:  
  Tabel 1.1 
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan 
0 - 10 tahun 25 orang 22 orang 
11 - 20 tahun 49 orang 47 orang 
21 - 30 tahun 62 orang 31 orang 
31 - 40 tahun 35 orang 23 orang 
41 - 50 tahun 45 orang 31 orang 
51 - 60 tahun 27 orang 19 orang 
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61 - 70 tahun  32 orang 21 orang 
71 tahun keatas 22 orang  27 orang 
Jumlah 297 orang 221 orang 
Jumlah total 518 Orang 
Sumber : Data Dukuh bojong 
2) Jumlah penduduk Dukuh Bojong Desa Hadiluwih Sumber 
Lawang  Sragen berdasarkan mata pencaharian yaitu: 
PNS   : 7 orang 
Perangkat Desa : 2 orang 
Pedagang  : 12 orang 
Buruh Tani  : 33 orang 
Petani   : 204 orang 
Karyawan Swasta : 109 orang 
Ternak   : 20 orang 
3) Jumlah penduduk Dukuh Bojong Desa Hadiluwih Sumber 
Lawang Sragen berdasarkan pendidikan yaitu:  
TK   :  15orang 
SD/MI   : 32 orang 
SMP/MTsN  : 42 orang 
SMA/MAN  : 54 orang 
PT/S1   : 11 orang 
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c. Sejarah Singkat Dukuh Bojong 
Dukuh bojong adalah salah satu desa yang berada di kelurahan 
hadiluwih kecamatan sumberlawang, yang terdiri dari 8 Dukuh dan 
terbagi dalam 4 kebayan 26 RT. Dukuh bojong berada dikebayanan 3, 
3 RT dan memiliki 518 jiwa, Dukuh bojong meliliki luas 391 H. 
Kondisi wilayah dukuh bojong adalah perbukitan dan struktur 
tanahnya Lempungan, Padas, dan Hitam. Pada umumnya warga 
masyarakat berpotensi sebagai petani tanaman pangan seperti : Padi, 
Jagung, Cabai, Kacang Tanah, Ubi, dan sayuran. 
d. Sumber Daya Alam 
Secara geografis Dukuh bojong berbatasan dengan Dukuh 
sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Dukuh Sendangrejo 
Sebelah Timur  : Dukuh Jetak 
Sebelah Selatan : Desa Pandanan 
Sebelah Barat  : Dukuh Kedungdowo 
Secara Adminitrasi Dukuh Bojong berada di kebayanan 3 Dan 
3 Rukun Tetangga. Secara umum tipologi Dukuh bojong terdiri dari 
persawahan, Tegalan, dan pemukiman dengan kegiatan masyarakat 
umumnya adalah pertanian, peternakan, perkebunan, kehutan, 
kerajinan jasa, pegawai negeri, TNI/Polri, dan perdagangan. 
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Topografis Dukuh bojong secara umum termasuk daerah 
berbukit bergelombang dan berdasarkan ketinggian wilayah Dukuh 
bojong di klarifikasi kepada dataran sedang. 
   
e. Visi dan Misi Dukuh Bojong 
Meningkatkan pelayan masyarakat, bekerja secara 
transparan dan keterbukaan demi mengurangi kemiskinan 
dan pengangguran. 
Dalam Misi kami adalah :  
Pemerintah desa bersama – sama dengan lembaga desa dan 
masyarakat bertekad untuk menciptakan mutu pelayanan yang 
transparan dan akuntabel yang di rencanakan dan dikerjakan 
bersama – sama untuk percepatan pembangunan agar dapat 
mengurangi beban kaum yang kekurangan dan menciptakan 
lapangan pekerjaan agar dapat mengurangi pengangguran. 
 
2. Profil OrangTua Siswa 
Keluarga adalah kelompok manusia yang menjalankan hubungan 
kemanusiaan secara langsung terhadap anak. Dengan  demikian sebuah 
keluarga memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap anak yang 
mengendalaikan berbagai bentuk perilaku sosial. Dan ini dibatasi dalam 
fungsi keluarga seperti pengalaman-pengalaman pertama bagi anak, sebab 
dari pengalaman tersebut akan manjadi sumber kepribadian anak dimasa 
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yang akan ia hadapi, oleh sebab itu melalui lingkungan inilah terbentuknya 
kerangka kepribadian dan karakteristiknya secara mendasar bagi anak. 
Dalam penelitian ini keluarga hanya terbatas kepada peran kedua orang tua 
(Ayah dan Ibu), sehingga penelitian ini melibatkan orang tua siswa untuk 
menggali dan mendapatkan informasi menegenai peranan mereka dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak-anak mereka yang belajar di 
MAN 3 Sragen. Peran orang tua sangat berpengaruh sekali dalam 
mendidik anak anaknya terutama sekali didalam pendidikan agama islam. 
Anak merupakan bagian dari masyarakat yang dipundaknya terpikul beban 
pembangunan dimasa mendatang, dan juga sebagai generasi penerus dari 
yang tua – tua, maka dari itu orang tua harus lebih memperhatikan dan 
selalu membimbing dan mendidik dengan baik, sehingga tercapailah 
baginya kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat (Safaria, 2007:6). 
Zohar dan Marshall (2009: 2017) mengemukakan bahwa 
kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 
luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ adalah 
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. 
Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita.  
Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat keluarga) yang digunakan 
sebagai sampel penelitian yang telah di pilih berdasarkan kriteria tertentu,  
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yaitu orang tua siswa yang memiliki pola hidu modern. Berikut ini adalah 
profil orang tua siswa yang diikutsertakan dalam penelitian ini: 
1) Nama    : Robhikhatun 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 3 Juni 1974 
Alamat    : Bojong RT10 Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : Guru Swasta 
Umur    : 43 
2) Nama    : Ely Ismiyatun  
Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 23 Juni 1974 
Alamat    : Jetak RT 15 Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen  
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Agama    : Islam  
Pekerjaan    : Guru Non PNS 
Umur   : 43 
3) Nama    : Aris Munandar  
Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 14 Januari 1980 
Alamat    : Pandanan RT 20 Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen  
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
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Agama    : Islam  
Pekerjaan    : Karyawan Swasta 
Umur     : 37 
4) Nama    : puji handayani  
Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 20 april 1971 
Alamat    :Bojong rt 09 Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen  
Jenis Kelamin   : perempuan  
Agama    : Islam  
Pekerjaan    : Karyawan Swasta 
Umur     : 37 
 
3. Peranan Keluarga Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di Era 
Modern Pada anak–anak di keluarga modern Desa Bojong Hadiluwih 
Sumberlawang Sragen 
Pada bagian inipenulis akan menyajikan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis berdasarkan wawancara dengan narasumber terkait 
dengan peran keluarga untuk meningkatkan kecerdasan spiritual . Pada 
penelitian ini, peran keluarga dibatasi pada peran kedua orang tua siswa 
yaitu ayah dan ibu. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama, 
dikatakan utama karena pendidikan dari tempat ini mempunyai pengaruh 
besar bagi kehidupan anak kelak dikemudian hari, dikatakan pertama 
karena di tempat inilah anak mendapatkan bimbingan dan kasih sayang 
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untuk yang pertama kalinya, dari orang tuanyalah anak pertama kali 
mengenal dunia, mengenal dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup dan 
keterampilan hidup. 
Selain itu, keluarga atau orang tua yang dimaksud adalah orang tua 
dari anak keluarga modern di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang 
Sragen. Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu 
Bagaimanakah peran keluarga dalam meningkatkan kecerdasan spiritual di 
era modern pada anak di keluarga modern di Desa Bojong Hadiluwih 
Sumberlawang Sragen, penelitan ini hanya membahas tentang kecerdasan 
spiritual. Karenakecerdasan spiritual berkaitan erat dengan pribadi dan 
akhlak seorang anak. 
Untuk mengetahui bagaimana orang tua siswa dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak-anak mereka, peneliti melakukan 
wawancara terhadap keluarga modern di desa bojong hadiluwih 
sumberlawang sragen. Wawancara ditunjukan kepada orang tua dan anak.  
Hasil penelitian dijelaskan secara detail dibawah ini :  
a. Peran Orang Tua dalam Memberikan Teladan 
Orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama 
dalam hidup anak. Kepribadian yang dimiliki orang tua, sikap 
dan cara hidup mereka merupakan unsur pendidikan yang 
secara tidak langsung dapat masuk kedalam pribadi anak. Sikap 
anak terhadap guru agama dan pendidikan agama di sekolahan 
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sangat dipengaruhkan oleh sikap orang tuanya terhadap agama 
(Zakiah Darajat: 56). 
Keteladanan menjadi hal yang sangat dominan dalam 
mendidik anak. Pada dasarnya anak akan meniru apa saja yang 
dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya terutama 
keluarga deketnya, dalam hal ini adalah orang tua.oleh karena 
itu apabila orang tua hendak mengajarkan tentang makna 
kecerdasan spiritual pada anak, maka orang tua seharusnya 
sudah memiliki kecerdasan spiritual juga (Supardi dan Aqila 
Smart, 2010: 36). 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dapat diketahui bahwa dalam memberikan teladan, mayoritas 
orang tua dari keluarga modern memberikan keteladanan 
melaksanakan ibadah, seperti berikut ini: 
Ibu El: 
“Dalam kegiatan di rumah untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak yaitu dengan memberikan pelajaran tentang 
agama islam yang lebih mendalam kepada anak, 
mengajarkan anak untuk membaca Iqra‟ atau Al-Quran 
setiap hari sehabis sholat kepada anak, dan memberikan 
motivasi kepada anak untuk menjadi lebih memahami 
agama dengan baik” (W.b.01) 
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Selain itu, dapat diketahui bahwa orangtua dari keluarga 
modern juga memberikan teladan untuk membentuk prilaku 
sabar, tabah dan jujur, seperti pada wawancara berikut: 
Ibu El: 
“Dengan memberikan contoh dampak yang timbul dari bersabar, 
tabah kepada anak, melarang anak berbohong dalam segala hal 
karna tidak baik maka anak di perintah untuk selalu jujur pada 
orang tua karena itu akan berdampak baik untuk kehidupan 
mereka” 
Berdasarkan wawancara dengan ibu El tersebut, dapat 
diketahui bahwa pada keluarga modern, orang tua juga 
memiliki peran dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak 
melalui keteladanan. 
Wawancara tersebut juga di dukung dengan hasil 
observasi yang peneliti lakukan pada 23 juni 2017 pada 
keluarga modern Ibu El, dimana setiap hari Ibu El 
menyempatkan diri untuk selalu melaksanakan ibadah, 
terutama dalam sholat 5 waktu. Ibu El berusaha untuk 
memberikan contoh kepada anak-anaknya untuk tidak 
meninggalkan ibadah sholat meskipun sibuk dalam melakukan  
aktifitas-aktifitasnya. 
Hal tersebut juga ditunjukkan pada keluarga Bpk. Am, 
dari wawancara sebagai berikut: 
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“Dengan membentuk karakter anak menjadi lebih baik, 
kemudian membimbing anak supaya lebih sopan santun terhadap 
yang lain juga, kesadaran anak untuk mengubah pola berfikir dan 
pola hidupnya ke yang lebih baik” 
Selain itu sebagaian besar orang tua di Desa Bojong 
Hadiluwih Sumberlawang Sragen juga menyekolahkan atau 
menitipkan anak-anaknya di lembaga non formal seperti TPA 
pada sore hari (observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23 
juni 2017). Di malam hari, orang tua selalu membimbing dan 
memberikan pengawasan agar anak selalu mendapatkan 
curahan kasih sayang dan berkomunikasi dengan anaknya serta 
memberi perhatian agar si anak tidak hanya cerdas 
intelektualnya saja akan tetapi juga cerdas spiritualnya supaya 
merasa damai hidup di dunia dan akhirat kelak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, meskipun 
pada keluarga modern, memiliki aktifitas yang padat, kedua 
orang tua bekerja, dan aktifitas-aktifitas lainnya di luar rumah, 
pada keluarga modern di desa bojong hadiluwih sumberlawang 
sragen memiliki peran yang cukup baik dalam memberikan 
keteladanan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 
b. Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak 
Para orang tua hendaknya memperhatikan anak dari segi 
Muraqabah  Allah SWT yakni dengan menjadikan anak merasa 
bahwa Allah selamanya mendengar bisikan dan 
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pembicaraannya, melihat setiap gerak-geriknya serta 
mengetahui apa yang dirahasiakan dan disembunyikan. 
Terutama masalah kecerdasan spiritual (SQ) anak. SQ 
merupakan landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ 
dan EQ secara efektif bahkan SQ merupakan kecerdasan 
tertinggi manusia. Pada saat ini kita telah mengenal adanya tiga 
kecerdasan. Ketiga kecerdasan itu adalah kecerdasan otak (IQ), 
kecerdasan (EQ), dan kecerdasan (SQ). 
Kecerdasan – kecerdasan tersebut memiliki fungsi 
masing – masing yang kita butuhkan dalam hidup di dunia. 
Dalam rangka mencapai pendidika, islam mengupayakan 
pembinaan seluruh potensi manusia secara serasi dan 
seimbang. Dengan terbinanya seluruh potensi manusia secara 
sempurna diharapkan dia dapat melaksanakan fungsi 
pengabdiannya sebagai khalifah di muka bumi. Untuk dapat 
melaksanakan pengabdian tersebut harus dibina seluruh 
potensin yang dimiliki yaitu potensi spiritual, kecerdasan, 
perasaan dan kepekaan. Potensi-potensi itu sesungguhnya 
merupakan kekayaan dalam diri manusia yang sangat berharga. 
(Abuddin Nata, Filsafat pendidikan Islam, Cet ke-1 (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1997: 51). 
Ary Ginanjar Agustian memaparkan bahwa kecerdasan 
spiritual (SQ) adalah kemampuan untuk memberi makna 
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ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan. Memlaui langkah 
–  langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia 
yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 
(Integralistik), serta berprinsip “lillahi” (hanya karena Allah). 
Hasil wawancara berikut menunjukkan peran orang tua 
pada keluarga modern di desa Bojong Hadiluwih 
Sumberlawang Sragen dalam memberikan pendidikan Islam 
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 
Wawancara pada beberapa keluarga mengenai peran 
orang tua untuk mendidik anak untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual sebagai berikut: 
Ibu Rb: 
“Saya menyuruh anak untuk belajar ke bapak kyai. Agar 
dapat lebih dibimbing dalam belajar tentang Al-Quran dan 
hadits nabi serta ilmu fiqh. Karena saya sendiri belum 
terlalu menguasai ilmu agam”. 
Ibu El: 
“Mengajarakan bagaimana sholat yang benar, Aturan-
aturan dalam Islam yang dilakukan dan mana yang 
ditinggalkan. Diajarkan berbagai kegiatan rumah agar anak 
juga mengerti pekerjaan rumah” 
Ibu El: 
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“yaitu dengan cara kita memberikan masukan – masukan 
tentang agama kemudian ajaran – ajaran islam yang harus 
di laksanakan apa saja. Memberikan tausiah sedikit – 
sedikit setiap hari habis sholat berjamaah” 
Bapak Am: 
“Saya selain dari sekolahan yaitu dengan saya suruh untuk 
belajar ilmu – ilmu agama yaitu dengan ikut pengajian atau 
datang kerumah pak ustadz untuk belajar agama Al-Qur‟an 
dan hadist sesuai syariat agama” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui 
bahwa peran orang tua dalam memberikan Pendidikan Islam 
untuk meningkatkan kecerdasan anak pada keluarga modern di 
Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen masih kurang, 
orang tua lebih cenderung menyerakan pendidikan islam anak-
anak mereka pada guru agama di sekolahan, ustadz, atau kyai. 
Dalam perbentukan rohani, pendidikan agama 
memerlukan usaha dari orang tua (pendidik) untuk 
memudahkan dalam pelaksanaannya. Dan dalam menghadapi 
anak usaha itu sendiri dilakukan dengan penuh kesabaran, 
ketekunan, dan keikhlasan. Dalam pembinaan itu dilaksanakan 
secara terus menerus tidak langsung sekaligus melainkan 
melalui proses. Maka, dengan adanya ketekunan, keihklasan, 
benar-benar penuh perhatian dengan penuh tanggung jawab 
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maka kesempurnaan rohani tersebut akan tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan. 
c. Peran Orang Tua dalam Memberikan Motifasi Kepada 
Anak 
Menurut soemardi soerjabrata, motivasi adalah “keadaan 
dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan” 
(soerjabrata, 1997: 60). 
Berdasarkan wawancara berikut dapat diketahui peran 
orang tua pada keluarga modern di desa bojong hadiluwih 
sumberlawang sragen dalam memberikan motivasi untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 
Ibu El: 
“Tentu orang tua memotivasi agar anak mengetahui bahwa 
beribadah kepada Allah SWT. Merupakan kebutuhan yang 
tidak boleh ditinggalkan” 
Ibu El: 
“Iya, karena sebagai orang tua harus memberikan masukan 
– masukan dan arahan yang baik untuk menjadikan anak 
lebih giat lagi dalam melakukan ibadah” 
Bapak Am: 
“Ya saya selalu memberikan arahan – arahan yang baik 
supaya tidak lupa dengan kewajiban dia setiap hari” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa orang tua telah telah 
memberikan motivasi kepada anak-anak mereka, terutama 
untuk giat beribadah. Selain itu, orang tua juga memberikan 
dukungan dalam proses pengembangankecerdasan spiritual 
anak-anak mereka adalah dengan memfasilitasi buku dan 
gedget supaya anak dalam pembelajaran lebih mudah untuk 
mencari informasi yang ada, serta memberikan dukungan 
kepada anak-anak mereka dalam segala kegiatan. 
d. Peran Orang Tua dalam Memberikan Kasih Sayang 
Orang tua tentu mengasuh anak hanya dengan memberi 
teladan saja tidak cukup untuk mempengaruhi anak menjadi 
orang yang baik dan penyayang. Setiap anak memiliki 
kepribadian yang berbeda. Beberapa anak merespon positif apa 
yang mereka lihat dan mereka mencoba menirunya.  
Peran orang tua dalam memberikan kasih sayang untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak di keluarga modern 
ditunjukkan dari cara orang tua dalam menasehati anak-anak 
mereka. 
 Berikut wawancara terhadap beberapa orang tua:  
Ibu Rb:  
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“Biasanya jika anak ada masalah Pasti cerita kepada saya. 
Pada saat itulah saya selalu memberinya saran agar tetap 
nsabar dan tabah terhadap yang sdang ditimpanya” 
Ibu El: 
“Dengan memberikan contoh dampak yang timbul dari 
bersabar, tabah kepada anak, melarang anak berbohong 
dalam segala hal karna tidak baik maka anak di perintahkan 
untuk selalu jujur pada orang tua karena itu akan 
berdampak baik untuk kehidupan mereka” 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
selain memberikan keteladanan dan motivasi, orang tua pada 
keluarga modern juga memberikan kasih sayang terhadap anak-
anaknya meskipun mereka memiliki aktifitas yang padat. Hasil 
observasi juga menunjukkan bahwa di keluarga Ibu El, selalu 
mementingkan kebersamaan, seperti menyediakan waktu untuk 
makan malam bersama, pergi jalan-jalan bersama, mengaji 
bersama, serta saling mendengarkan keluh kesah masing-masing 
anggota keluarga. 
e. Hambatan yang dialami oleh Orang Tua 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
pada beberapa keluarga modern di Desa Bojong Hadiluwih 
Sumberlawang Sragendapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat yang ada dalam proses mengembangkan 
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kecerdasan spiritual anak adalah faktor internal anak itu 
sendiri, seperti kurang kerjasamanya kepada orang tua, susah 
untuk mendengarkan nasehat orang tua, dan kebiasaan berain 
gadget atau game. 
Hasil ini ditunjukkan pada wawancara sebagai berikut: 
Ibu Rb:  
“Karena kecapekan, terkadang anak jadi males untuk beribadah. Dan 
jika sudah bermain hp anak biasanya sholatnya molor dan lupa waktu” 
Ibu El: 
“Salah satunya karena tidak ada kerja sama dari anak” 
Ibu El: 
“Faktor penghambat dalam proses mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak yaitu dari factor anak itu sendiri misalnya anak itu susah 
untuk mendengarkan apa yang di bicarakan oleh orang tua. Sering 
bersendagurau sendiri sehingga orang tua sulit untuk memberikan 
arahan dengan benar” 
Bapak Am 
“Kebiasaan Anak selalu main gaget dan game setiap hari membuat 
lupa waktu dan kewajiban yang dia laksanakan” 
Berdasarkan wawancara tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 
orang tua pada keluarga modern menghadapi beberapa hambatan 
dalam meningkatkan kecerdasan anak-anak mereka, terutama dari 
perilaku dan sifat anak. 
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Melalui wawancara dan observasi, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa peran orang tua keluarga modern di Desa Bojong 
Hadiluwih Sumberlawang Sragen dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak dilaksanakan dalam bentuk teladan, pendidikan, motivasi, 
dan kasih sayang. Teladan yang diberikan sudah cukup baik meskipun 
dalam hal pendidikan Islam yang diberikan cenderung diserahkan kepada 
guru agama di sekolah anak, ustadz, atau kyai oleh karena kurangnya 
pengetahuan agama yang dimiliki oleh orang tua, dan kesibukan yang 
dilakukan oleh orang tua. Dalam hal motivasi, mereka memberikan apa 
saja yang dibutuhkan oleh anak dan selalu memberikan dukungan penuh. 
Hambatan-hambatan juga di dapati oleh orang tua keluarga modern 
di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual anak, seperti perilaku dan sifat anak, yaitu faktor 
internal yang muncul dari dalam diri anak. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah terkumpul dan setelah data 
tersebutdi analisis, maka dapat diinterpretasikan bahwa peran keluarga, 
terutama orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosional 
spiritual anak-anak mereka yang merupakan anak di keluarga modern 
sudah berjalan dengan cukup baik. Selama observasi penulis 
mengamati bahwa orang tua sudah mampu untuk menjadi teladan yang 
baik bagi anaknya meskipun sibuk untuk bekerja dan memiliki pola 
hidup modern. 
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Masa anak-anak dimulai setelah masa bayi yang penuh 
ketergantungan kepada orang tuanya, dan para sejumlah ahli membagi 
masa kanak-kanak menjadi dua, yaitu masa anak-anak awal `dan masa 
anak-anak akhir. Masa anak-anak awal berlangsung dari umur 2 tahun 
sampai 6 tahun dan masa anak-anak akhir dari usia 6 tahun sampai saat 
anak matang secara seksual (Desmita, 2007: 127). Yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah anak usia 6 tahun sampai 12 
tahun ke atas yang anak itu masih tinggal di rumah orang tuanya dan 
masih menjadi anak asuh dikeluarganya. Jadi peran orang tua dalam 
menumbuhkankembangkan kecerdasan spiritual anak sangat penting 
sekali, karena anak merupakan anggota masyarakat yang mengalami 
perubahan dari masa bayi menjadi anak-anak.  
Posisi orang tua sebagaimana penjelasan di atas dengan 
sendirinya memaksa mereka (orang tua) untuk berusaha dengan 
sepenuh hati menjadi ayah dan ibu yang pertama bagi anak-anaknya. 
Mereka pun harus menjaga diri dari perbuatan dosa dan terhindar dari 
segala bentuk kejahatan. Keberadaan orang tua yang memiliki 
kekuatan integritas moral dan spiritual, kebajikan dan perhatian yang 
baik akan sangat membantu dalam membesarrkan anaknya 
(kurniawan, 1993: 28).  
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak, jika suasana dalam keluarga itu baik dan 
menyenangkan maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, 
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tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut. Keluarga 
memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan 
pribadi anak. Keluarga juga merupakan institusi pendidikan utama dan 
pertama bagi anak. Karena anak untuk pertama kalinya mengenal 
pendidikan di dalam lingkungan keluarga sebelum mengenal 
masyarakat yang lebih luas.  
Disamping itu keluarga dikatakan sebagai peletak pondasi 
pendidikan selanjutnya. Pendidikan yang diterima anak dalam keluarga 
inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti 
pendidikan selanjutnya disekolah. Orang tua sebagai pendidik pertama 
dan utama bagi anak merupakan penanggung jawab penuh terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam 
keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat 
pembentukan watak, agama, dan spiritualnya. 
Seorang bapak atau ayah dan ibu dari anak-anak mereka 
tentunya memiliki kewajiban yang penuh terhadapi keberlangsungan 
hidup bagi anak-anaknya, karena anak memiliki hak untuk diurus dan 
dibina oleh orang tuanya hingga beranjak dewasa. Orang tua memiliki 
tanggung jawab dalam membentuk serta membina anak-anaknya baik 
dari segi psikologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat 
mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-
generasi yang sesuai dengan tujuan hidup manusia. 
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Peran orang tua adalah sebagai penyelamat anak dunia dan 
akhirat, khususnya dalam menumbuhkan akhlak mulia bukanlah tugas 
yang ringan. Pertumbuhan fisik, intelektual, emosi, dan sikap sosial 
anak harus diukur dengan kesesuaian nilai-nilai agama melalui jalan 
yang diridhai Allah SWT. Oleh karena itu perlu adanya pembagian 
peran dan tugas antara seluruh anggota keluarga, masyarakat, dan 
lembaga yang bertanggung jawab atas terbentuknya akhlak mulia 
seorang anak (Mushoffa, 2009: 37).  
Tugas-tugas serta peran yang harus dilakukan orang tua 
tidaklah mudah, salah satu tugas dan peran orang tua yang tidak dapat 
dipindahkan adalah mendidik anak-anaknya. sebab orang tua memberi 
hidup anak, maka mereka mempunya kewajiban yang teramat penting 
untuk mendidik anak mereka. Jadi, tugas sebagai orang tua tidak hanya 
sekedar menjadi perantara makhluk baru dengan kelahiran, tetapi juga 
memelihara dan mendidiknya, agar dapat melaksanakan pendidikan 
terhadap anak-anaknya, maka diperlukan adanya beberapa 
pengetahuan tentang pendidikan.  
Hal semacam itu pula yang nampak pada peran orang tua yang 
satu dengan yang lainnya terhadap anaknya sudah tentu berbeda-beda. 
Hal ini dilatar belakangi masalah pendidikan orang tua yang berbeda-
beda maupun pekerjaannya. 
Disinilah penulis akan menjelaskan upaya orang tua anak di 
keluarga modern dalammeningkatkan kecerdasan spiritual anak-anak 
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mereka di era modern, seperti dijelaskan dari hasil observasi dan 
wawancara kepada orang tua sebagai berikut: 
 
 Disinilah penulis akan menjelaskan upaya orang tua anak di 
keluarga modern dalammeningkatkan kecerdasan spiritual anak-anak 
mereka di era modern, seperti dijelaskan dari hasil observasi dan 
wawancara kepada orang tua sebagai berikut: 
1. Peran Orang Tua dalam Memberikan Teladan 
kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan kejiwaan, 
demikian pula dengan ritual keagamaan atau ibadah. Keduanya 
bersinggungan erat dengan jiwa atau batin seseorang. Apabila jiwa 
atau batin seseorang mengalami pencerahan, sangat mudah 
baginya mendapatkan kebahagiaan dalam hidup. Oleh karena itu, 
agar anak-anak mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, perlu 
untuk dilibatkan agar dalam beribadah semenjak usia dini (azzet, 
2010: 65). 
Solat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
perkembangan dan kehidupan setiap anak. Karena setiap orang tua 
dituntut untuk dapat mengajarkan solat kepada anak-anaknya 
supaya kejiwaannya terjaga dan bisa terkontrol. Peran orang tua 
sangat besar dalam perkembangan setiap anak, apalagi anak yang 
sudah berumur baligh (mukallaf). 
Anak cenderung lebih mudah menerapkan hal-hal yang 
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dilihatnyadari pada hal-hal yang didengarnya, karena kemampuan 
berpikirnya belumberkembang secara matang, sehingga 
keteladanan menjadi faktor penting dari hal baik buruknya anak. 
Keteladanan yang diberikan oleh orang tua anak di keluarga  
modern sudah baik, dengan berperilaku baik, ramah, dan sering 
menolong sesama begitupun keteladanan dalam aspek ibadah, orangtua 
anak di keluarga modern mereka sering mengajak anak-anaknya untuk 
shalat dan mengaji. 
2. Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Dalam upaya orang tua anak di keluarga modern  
memberikan didikan kepada anak terutama pendidikan agama 
masih kurang baik, dikarenakan sebagian besar orang tua 
menyerahkan dan mempercayai anak kepada lembaga-lembaga ke-
Islaman seperti Madrasah dan sekolah yang berciri khas Islam, 
serta lebih mempercayakan pendidikan agama anak-anak mereka 
kepada kyai atau ustadz untuk mendapatkan ilmu agama yang lebih 
mendalam. Orang tua jarang memberikan didikkan agama di rumah 
dikarenakan sedikitnya waktu orang tua berada di rumah karena 
kesibukannya di dunia pekerjaan, juga dikarenakan minimnya 
pengetahuan orang tua dalam hal keagamaan. Hal tersebut 
berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis yang 
menunjukkan bahwa dari ke empat orang tua siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini jarang untuk mengajarkan anak 
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melakukan kegiatan keagamaan seperti shalat, membaca Al-
Qur‟an, mengajarkan doa-doa pendek dan lain sebagainya. 
3. Peran Orang Tua dalam Memberikan Motivasi Kepada Anak 
Keberhasilan meraih atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
itu menimbulkan rasa puas pada diri manusia, yang pada akhirnya 
menimbulkan rangsangan ataupun dorongan untuk mencapai 
tujuan atau keinginan yang lain. Dengan demikian, pada setiap 
perbuatan manusia selalu ada sesuatu yang mendorongnya. Sesuatu 
itu disebut motivasi, meskipun kadang motivasi itu tidak begitu 
jelas atau tidak disadari oleh pelakunya (Purwanto, 1990: 60). 
Dengan demikian, orang tua harus dapat memberikan 
motivasi kepada anaknya,  dalam  hal  ini  anak  juga  sangat 
membutuhkan motivasi  orang  tua.  Karena  Apa  yang mereka  
lakukan  belum  tentu  mereka  mengerti.  
Dalam upaya orang tua anak di keluarga modern 
memberikan motivasi kepada anak sudah baik. Orang tua selalu 
sabar untuk mengingatkan anak untuk beribadah dan selalu 
mendorong anak untuk rajin beribadah. Orang tua juga 
memberikan dukungan fasilitas yang memadai. 
4. Peran Orang Tua dalam Memberikan Kasih Sayang 
Rasa kasih sayang adalah kebutuhan jiwa yang paling 
pokok dalam hidup manusia. Anak kecil yang merasa kurang 
disayangi oleh kedua orang tuanya bathinnya akan merasa sepi. 
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Kasih sayang tesebut harus terpantul dalam sikap, tindakan, 
pelayanan dan kata-kata yang lembut yang membawa ketentraman 
batin bagi si anak. Dari hasil penelitian penulis, dapat diketahui 
bahwa ke empat orang tua anak di keluarga modern sangat 
menyayangi anaknya, akan tetapi kurang menunjukkan rasa kasih 
sayang itu kepada anaknya, seperti bertindak dan berkata yang 
tidak baik kepada anak ketika menegur anak yang melakukan 
salah, juga masih banyak orang tua yang mementingkan 
pekerjaannya daripada meluangkan waktu untuk anaknya. 
5. Hambatan yang dialami oleh Orang Tua 
Dari hasil penelitian, diketahui ada beberapa faktor yang 
melatar belakangi, diantaranya: 
1) Orang Tua 
Hambatan bisa datang dari orang tua sendiri, jika orang 
tua sibukbekerja dan minim waktu untuk bersama anak menjadi 
faktorpenghambat paling utama. Mereka lebih mempercayai 
menyekolahkananak mereka di lembaga ke-Islaman agar 
menjadi pribadi yang lebihunggul dibandingkan orang tuanya. 
2) Lingkungan 
Adanya pengaruh lingkungan, dimana anak tidak saja 
meniru kedua orang tuanya tapi juga akan meniru lingkungan 
terdekatnya, dalam hal ini adalah teman-temannya, jika 
temannya tersebut tidak melakukan ibadah serta mengucapkan 
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kata yang tidak baik, maka anak akan menirunya. Anak akan 
memberi jawaban pembenaran ketika disuruh untuk shalat 
misalnya, anak akan menjawab “bunda, si fulan saja tidak 
shalat”. 
3) Media Elektronik 
Media elektronik memiliki andil yang cukup besar 
dalam keseharian. Perkembangan zaman modern seperti 
sekarang ini ditemukan banyak acara-acara di televisi yang 
mengikuti budaya luar. 
Anak akan sangat cepat mengikuti tayangan di televisi, 
jika ditelevisi terdapat contoh-contoh yang tidak baik dari segi 
bahasa ataupun sikap, anak akan cepat menirunya. Selain 
berpengaruh pada perilaku anak, tayangan televisi juga dapat 
membuat anak enggan dan malas mengerjakan hal-hal yang 
diperintahkan oleh orang tua. 
4) Selalu Ingin Bermain 
Adanya kecendrungan anak untuk terus bermain serta 
dominannya sifat egosentris anak sehingga setiap keinginan 
harus selalu dipenuhi, hal ini kerap kali menyulitkan orang tua 
ketika harus melatihanak karena anak menjadi tidak patuh dan 
sulit untuk diajak bekerja sama. 
Berdasarkan data yang penulis dapatkan, dapat 
diambilkesimpulan bahwa orang tua dituntut memainkan peranannya 
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dengan sebaik-baiknya dalam memberikan bimbingan berupa 
keteladanan yang baik untuk para generasinya. Namun realita 
membuktikan bahwa masih banyak orang tua yang kurang berupaya 
memberikan pendidikan yang baik untuk anaknya, terutama 
pendidikan agama yang merupakan sarana utama untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual seorang anak.Para ahli otak menemukan bahwa 
kecerdasan spiritual berakar kuat dalam otak manusia. Hal ini 
menunjukkan bahwa manusia tidak hanya berpotensi pada kekuatan 
rasional dan emosional, sebagaimana yang telah dikonsepkan oleh 
William Stern dan Daniel Goleman, melainkan juga termaktub potensi 
spiritual dalam dirinya, tepatnya dalam otaknya (Pasiak, 2004: 27). 
Otak manusia bekerja melalui “jalur” dan urut-urutan sebagai 
berikut: mula-mula otak rasional yang dipakai (di sini pancaindera 
berperan penting). Bila otak pertama menemui jalan buntu untuk 
menyelesaikan masalah, tugas akan diambil alih oleh otak intuitif. Dan 
jika otak kedua (intuitif) masih gagal, maka Tuhan akan bermurah hati 
memberi informasi yang akurat melalui otak spiritual (Pasiak, 2004: 
28-29).  
Di era modern ini orang tua seakan-akan memberikan 
kepercayaan penuh pada instansi yang membimbing anaknya dan 
memandu anaknya agarmenjadi anak yang cerdas emosional dan 
spiritualnya. Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak, orang tua 
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lebih mempercayakan pendalaman agama mereka kepada guru, kyai 
atau ustadz. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perubahan spektakuler mengenai pengembangan kecerdasan pada diri 
manusia. Dulu, istilah kecerdasan itu seolah-olah hanya monopoli akal, 
rasio (intelektual) saja.Saat ini, sehubungan temuan-temuan mutakhir 
di bidang psikologi modern, bahwa kecerdasan itu ternyata kompleks 
atau majemuk.Howard Gardner menyebutnya dengan istilah Multiple 
Intelligences. 
Dapat ilihat pada saat sekarang ini orang tua kurang 
memperhatikan mengenai kecerdasan spiritual (SQ) anaknya, sehingga 
bila dilihat kenyataan yang terjadi pada saat sekarang ini banyaknya 
anak-anak yang sukses tetapi dia tidak mendapatkan kebahagiaan dan 
ketenangan bathin, walaupun ia mendapatkan kebahagiaan tersebut 
itupun hanya sementara. 
Hal tersebut terjadi oleh karena upaya orang tua dalam 
mendidik anak, bahkan dalam upaya untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak. Di era modern ini banyak orang tua yang kurang 
memperhatikan pendidikan agama, akhlak anak-anak mereka, 
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang agama dan oleh karena 
kesibukan dalam melakukan pekerjaan. 
Langkah-langkah yang harus diperhatikan orang tua dalam 
pembinaan kecerdasan spiritual dalam keluarga pada anak didik antara 
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lain: Ajarkan Al -Qur‟an dan bacalah bersama-sama dan jelaskan 
artinya dalam hidupnya, jadikanlah guru dan orang tua disekitarnya 
sebagai“gembala spiritual” yang baik, bimbinglah anak untuk 
merumuskan “misi” hidupnya, ceritakan kisah-kisah nabi dan rasul 
serta kisah teladan lainnya,libatkan anak dalam kegiatan-kegiatan 
ritual keagamaan, bacakan puisi-puisi atau lagu-lagu yang spiritual dan 
inspirasional, bawa anak untuk menikmati keindahan alam, ikut 
sertakan anak dalam kegiatan-kegiatan sosial dan jadilah cermin positif 
bagi anak.  
Peranan Orang Tua dalam membina kecerdasan Spiritual dalam 
keluarga adalah orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama 
dalam keluarga, memberikan contoh teladan yang baik, memberikan 
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan beragama 
dan bermasyarakat, perhatian penuh serta pengawasan terhadap apa-
apa yang dilakukan oleh anak dalam perilakunya sehari-hari. 
Sebaliknya kurangnya perhatian orang tua akan dapat menghambat 
kecerdasan spiritual pada anak. 
Menurut Zohar dan Marshal (2001: 12), SQ penting dalam 
kehidupan.Ia menjelaskan bahwa seorang yang SQ-nya tinggi 
cenderung menjadi menjadi pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu 
seorang yang bertanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai 
yang lebih tinggi terhadap orang lain, ia dapat memberikan inspirasi 
terhadap orang lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 
yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan bahwa orang tua sangat berperan 
penting dalam pengembangan kecerdasan emosional dan spiritualanaknya. 
Penulis mengambil kesimpulan bahwa orang tua anak pada keluarga di 
era modern di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak memiliki peran sebagai teladan, 
pendidik, motivator, dan pemberi kasih sayang kepada anak. Dalam 
membimbing atau membina anak-anaknya, para orang tua tersebut 
memberikan pendidikan agama dalam bentuk keteladanan melalui kegiatan 
ibadah dan mengajarkan untuk berperilaku yang baik, sementara keteladanan 
dan pengawasan orang tua dalam seluruh aktivitas anaknya termasuk belajar 
di sekolah mauppun di lingkungan masyarakat tidak dipantau secara penuh 
oleh orang tua. Hal ini disebabkan karena  secara umum para orang tua cukup 
sibuk dengan kegiatannya masing-masing seperti bekerja. Sehingga di era 
modern ini, orang tua kurang memperhatikan pendidikan agama sebagai 
sarana utama dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Padahal seluruh 
orang tua mengharapkan anaknnya menjadi anak baik dan cerdas emosional 
dan spiritualnya, namun upaya yang dilakukannya kurang maksimal. Dalam 
upaya untuk memberikan pendidikan agama kepada anak, orang tua di era 
modern di Desa Bojong Hadiliwih Sumberlawang Sragen lebih 
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mempercayakan kepada guru di sekolah dan ustadz atau kyai oleh karena itu 
orang tua merasa pengetahuan akan agama yang mereka kuasai masih belum 
cukupp akan tetapi orang tua memberikan motivasi secara penuh kepada anak-
anak mereka dengan menyediakan segala fasilitas yang dapat mendukung 
pendidikan agama anak untuk meningkatkan kecerdasan spiritualnya.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut:  
1. Kepada Orang Tua    
Kepada para orang tua, di era modern ini, sebaiknya luangkan 
waktu berkualitas untuk mendidik dan membimbing anaknya di rumah. 
Dan walau bagaimanapun kasih sayang dan perhatian dari orang tua 
sangatlah dibutuhkan oleh anak. Sangat di sayangkan apabila pada fase 
penting perkemnangan anak, orang tua tidak memperhatikannya atau 
bahkan tidak tau apa yang harus dilakukannya untuk mengembangkan 
potensi anaknya, terutama kecerdasan emosional dan spiritualnya. 
Kebiasaan-kebiasaan yang baik perlu ditanamkan sejak kecil, karena 
segala hal yang ditanamkan kepada anak akan menjadi dasar atau pondasi 
ketika mereka sudah dintinya, jadilah teladan yang baik untuk anak. Orang 
tua diharapkan untuk lebih meningkatkan kecerdasan spiritualanak lagi 
dirumah, karena pengembangan kecerdasan spiritual di lingkungan 
sekolah hanya sebatas ketika anak di sekolah, anak lebih banyak mendapat 
pengalaman dirumah.  
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2. Kepada Anak 
Kepada anak untuk diharaopkan senantiasa belajar pendidikan 
agama islam serta sungguh-sungguh dan jangan pernah menyepelekan  
pendidikan  Agama Islam oleh karena pendidikan agama Islam merupakan 
salah satu sarana yang akan mengantarkan anak menggapai keselamatan 
hidup di dunia maupun di akherat kelak. Serta  mengembangkan potrensi-
potensi, salah satunya kecerdasan SQ dengan pendidikan yang dibeerikan 
di keluarga, sekolah, masyarakat, maupun lembaga pendidikan.  
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PEDOMAN OBSERVASI /WAWANCARA/DOKUMENTASI 
 
Fokus Aspek Metode 
pengumpulan data 
Sumber data Keterangan 
Profil dukuh 
bojong  
hadiluwih 
sumberlawang 
sragen. 
 
Letak geografis Dukuh 
Bojong  Desa Hadiluwih. 
Jumlah penduduk dalam 
Kelompok di Dukuh Bojong 
Desa Hadiluwih 
Sumberlawang Sragen. 
Sejarah Singkat Dukuh 
Bojong 
Sumber Daya Alam. 
Visi dan Misi Dukuh Bojong. 
 
Dokumentasi  Kepala Desa   
Peran Keluarga 
Dalam 
Meningkatkan 
Kecerdasan 
Spiritual Di 
Era Modern 
Pada Anak 
Keluarga 
Modern Di 
Dukuh Bojong 
Hadiluwih 
Sumberlawang 
Sragen 
 
1. Apa arti keluarga 
menurut Anda? 
 
2. Apa fungsi keluarga 
yang paling menonjol 
dalam keluarga Anda? 
 
3. Bagaimana peran 
keluarga atau orang 
tua dalam 
meningkatkan perilaku 
keberagamaan anak? 
 
4. Kesulitan apa saja 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Orang tua :  
a. ibu 
robikhatun 
b. ibu ely  
c. ibu puji  
d. bapak aris 
anak :  
e. Fatimah  
f. Halimah  
g. Mayang 
h. Irsyad  
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yang anda hadapi 
dalam meningkatkan 
perilaku 
keberagamaan anak?  
 
5. Faktor pendukung apa 
saja yang membuat 
Anda mudah dalam 
mendidik anak? 
 
6. Apakah  anda  
mengajarkan  
bagaimana  sholat,  
membaca Alqur‟an, 
puasa ramadhan, 
berakhlakul karimah 
dan sebagainya? 
 
7. Apa yang Anda 
lakukan ketika Anak 
sedang enggan untuk 
melakukan apa yang 
Anda arahkan? 
 
8. Aturan-aturan apa saja 
yang anda terapkan 
kepada anak? 
 
9. Apakah ibu/ bapak 
memberi motivasi 
kepada anak anda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi  
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untuk selalu beribadah 
kepada Allah SWT? 
 
10. Selain dari 
pembelajaran di 
sekolah, pendekatan 
apa lagi yang biasa 
ibu/bapak lakukan 
untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual 
siswa? 
 
11. Cara apa yang 
ibu/bapak lakukan 
untuk mengetahui 
kecerdasan spiritual 
anak? 
 
12. Peran apa yang ibu/ 
bapak lakukan dalam 
mengembangkan 
kecerdasan spiritual 
anak? 
 
13. Menurut ibu/ bapak 
apa saja faktor 
pendukung yang anda 
berikan dalam proses 
pengembangan 
kecerdasan spiritual? 
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14. Menurut ibu/ bapak 
apa faktor penghambat 
yang ada dalam proses 
mengembangkan 
kecerdasan spiritual 
anak? 
 
15. Kegiatan apa yang 
anda lakukan di rumah 
untuk 
mengembangkan/ 
meningkatkan 
kecerdasan spiritual 
anak? 
 
16. Bagaimana ibu/ bapak 
di rumah membentuk 
prilaku sabar, tabah. 
Dan jujur pada anak? 
 
17. Bagaimana pandangan 
ibu/ bapak mengenai 
fasilitas dalam 
pelaksaan pendidikan 
akhlak? 
 
18. Apa sarana dan 
prasaranan yang anda 
berikan untuk dapat 
menunjang 
pelaksanaan 
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pendidikan akhlak?  
 
19. Apa fasilitas yang 
anda sediakan untuk 
dapat membantu 
mengembangkan 
kecerdasan anak?  
 
20. Menurut kamu sampai 
saat ini apa saja upaya 
yang orang tua kamu 
lakukan dalam 
meningkatkan perilaku 
kecerdasan spiritual 
kamu? 
 
21. Faktor apa saja yang 
membuat kamu malas 
untuk melakukan 
ibadah? 
 
22. Faktor apa saja yang 
membuat kamu 
merasa semangat 
dalam melakukan 
ibadah? 
 
23. Aturan-aturan apa saja 
yang orang tua 
terapkan kepada 
kamu? 
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24. Kapan kamu mulai 
sholat, mengaji, dan 
berpuasa ramadhan? 
 
 
 
 
 
Keterangan :   
W  : wawancara  
O  : Observasi  
D  : Dokumentasi  
a :  Ibu Robikhatun  
b  : Ibu Ely 
c  : Ibu Puji  
d  : Bapak Aris  
e  : Fatimah  
f  : Halimah  
g  : Mayang  
h  : Irsyad  
1-24 : Nomor Aspek pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi  
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PEDOMAN 
WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 juni 2017 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Robikhatun  
Subyek : Ibu Robikhatun  
Aspek 
Penelitian 
Deskripsi Makna Kode 
Apa arti 
keluarga 
menurut 
Anda? 
Keluarga merupakan segala-galanya 
karena dari keluarga seorang anak 
dapat tumbuh dan berkembang, 
keluarga juga merupakan tempat 
seorang anak dalam pembentukan 
karakter sejak dini. Jadi peran 
keluarga sangat penting bagi anak 
 w.a.01 
Apa fungsi 
keluarga yang 
paling 
menonjol 
dalam 
keluarga 
Anda? 
 
Sebagai pembentukan karakter pada 
anak, membimbing mereka serta 
mengajarkan ilmu agama pada 
mereka dan sebagai pendukung 
keberhasilan anak. 
 w.a.02 
Aturan-aturan 
apa saja yang 
anda terapkan 
kepada anak? 
Harus sholat 5 waktu. Itu yang 
penting. 
 saya tidak terlalu membebani anak 
dengan tugas - tugas wajib. Seperti 
menyapu, mencuci dll. Itu saya latih 
 w.a.08 
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satu persatu sejak dini secara 
bertahap. Selain itu, saya ingin 
melihat anak dapat mengekspresikan 
dirinya tumbuh dan berkembang serta 
memiliki kesadaran dan tanggung 
jawab yang tinggi.     
Saya juga berharap anak dapat mulai 
berpikir dan mau membantu orang 
tua, tanpa harus  disuruh. 
 
Cara apa yang 
ibu/bapak 
lakukan untuk 
mengetahui 
kecerdasan 
spiritual 
anak? 
 
Dengan mendidik anak aktif sholat 
berjamaah di masjid setiap hari dan 
member tugas rumah sebagai 
runinitas anak agar anak mandiri. 
 
 w.a.11 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 01-Juli 2017 
Waktu  : 16.00-Selesai 
Tempat : Rumah Bapak sukadi 
Subyek : Bapak Sukadi (Perangkat Desa/ Tokoh Masyarakat) 
 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Jumlah Total Penduduk di 
Dukuh bojong hadiluwih 
sumberlawang sragen  
Jumlah total penduduk Dukuh bojong hadiluwih 
sumberlawang Sragen terdiri dari 126 Kepala 
Keluarga dan terdiri dari 828 penduduk. 
 D. a. 01 
Jumlah penduduk yang memiliki 
status keluarga modern di desa 
bojong  
Jumlah penduduk yang memiliki status 
keluargamodern yaitu ada 6 keluarga yaitu bpak 
aris, ibu puji, ibu robikhatun, ibu ely, ibu endang, 
dan ibu karsih. 
 D. b. 01 
Jenis pekerjaan penduduk  
Dukuh bojong hadiluwih 
sumberlawang Sragen 
Pekerjaan penduduk  Dukuh bojong hadiluwih 
sumberlawang Sragen adalah mayoritas bermata 
pencaharian sebagai  petani tanaman pangan. 
Seperti : padi, jagung, cabai, kacang tanah, ubi dan 
sayuran. Dengan data yang ada sebagai berikut: 
Pegawai Negeri Sipil berjumlah 22 orang, 
perangkat desa 3 orang, pedagang 12 orang, buruh 
tani 20 orang petani 90 orang, karyawan swasta 15 
orang, ternak 20 orang dan Ibu Rumah Tangga 140 
orang. 
 D. c. 01 
Jenis pekerjaan penduduk yang Jenis pekerjaan penduduk yang memiliki status  D. d. 01 
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memiliki status keluarga modern 
di desa bojong. 
keluarga modern ada 6 keluarga yaitu keluarga Ibu 
ely (guru non pns), Ibu robikhatun  (karyawan 
swasta), Ibu puji (karyawan swasta), Ibu  ending 
(guru pns), Ibu karsih (guru non pns), Bapak aris 
(karyawan swasta). 
 
Data monografi di Dukuh 
Bojong hadiluwih 
sumberlawang  Sragen 
Secara geografis Desa bojong hadiluwih 
sumberlawang sragen. Terdiri dari 8 dukuh yang 
terbagi dalam 4 kebayanan dari terbagi 26 RT. 
Kondisi wilayah desa hadiluwih adalah perbukitan 
darii stuktur tanahnya lempungan, padas dan 
hitam. Pada umumnya warga masyarakat 
berprofesi sebagai petani tanaman pangan serti : 
padi, jagung, cabai, kacang, tanah, ubi, dan 
sayuran semusim. Desa hadiluwih sumberlawang 
sragen merupakan salah satu desa di kecamatan 
sumberlawang dan berbatasan dengan wilayah 
sebagai berikut :  
1. Sebelah utara  desa mojopuro  
2. Sebelah timur desa jati 
3. Sebelah selatan desa kalangan  
4. Sebelah barat desa pendem  
 
 D. e. 01 
 
 
 134 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : jum‟at, 23 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Robikhatun  
Subyek : Ibu Robikhatun  
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang 
dilakukan orang 
tua pagi hari 
sebelum berangkat 
kerja 
Seperti biasa dipagi Ibu 
Robikhatun  menyelesaikan 
pekerjaan rumah dibantu oleh 
sang anak seperti mencuci baju, 
mencuci piring, menyapu 
halaman, dan lain sebagainya. 
Sebelum pergi ke sekolahan ibu 
robikhatun menyiapkan sarapan 
dulu untuk anaknya baru 
kemudian setelah pukul 06.30 
anaknya pergi ke sekolah dan 
berpamitan kemudian Ibu 
robikhatun jam 07.00 pun 
berangkat bekerja. 
 O.a.04 
Apa yang 
dilakukan anak 
pagi hari sebelum 
berangkat sekolah  
Mayang membantu 
membersihkan rumah sebelum ia 
berangkat sekolah seperti 
membantu ibunya menyapu 
halaman, cuci piring dan 
sebagainya. Setelah pukul 06.00 
kemudian ia bersiap-siap untuk 
berangkat ke sekolah. 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ely 
Subyek : Halimatus 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang 
dilakukan anak 
sebelum berangkat 
sekolah 
Halimatus sebelum berangkat 
sekolah sudah menjadi 
kewajibannya rutinitasnya untuk 
membantu menyelesaikan 
pekerjan rumah ibunya seperti 
menuci piring, menyapu halaman 
dan sebagainya. Setelah pukul 
06.00 kemudian halimatus  
bersiap-siap untuk berangkat 
sekolah dan berpamitan mencium 
tangan ibunya. 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : Senin, 25 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Puji 
Subyek : Fatimah  
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang 
dilakukan anak 
sebelum berangkat 
sekolah 
Fatimah terkadang membantu 
membersihkan rumah namun 
hanya sesekali saja karena 
pekerjaan rumah sudah di lakukan 
oleh kakak perempuannya yang 
pertama hanya membantu bersih-
bersih rumah seperti menyapu.  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 29 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah  Bapak Aris 
Subyek : Irsyad 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang 
dilakukan anak 
sebelum berangkat 
sekolah 
Pagi hari Irsyad membantu 
bapaknya menyapu halaman. 
Kemudian Setelah pukul 05.30 
bersiap-siap untuk berangkat 
sekolah dan berpamitan mencium 
tangan ibu dan bapaknya. 
 O.04 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : sabtu, 24 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ely ismiatun  
Subyek : Ibu ely ismiatun  
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang 
dilakukan orang 
tua pagi hari 
sebelum berangkat 
kerja 
Seperti biasa dipagi 
Ibu ely menyelesaikan 
pekerjaan rumah 
dibantu oleh sang anak 
seperti mencuci piring, 
menyapu halaman, dan 
lain sebagainya. 
Sebelum pergi ke 
sekolahan ibu ely  
menyiapkan sarapan 
dulu untuk anaknya 
baru kemudian setelah 
pukul 06.30 anaknya 
pergi ke sekolah dan 
berpamitan kemudian 
Ibu ely jam 07.00 pun 
berangkat bekerja. 
 O.b.03 
Bagaimana 
orangtua  
mengajarkan 
Ibu ely dalam 
menanamkan 
pendidikan islam 
 O.b.03 
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pendidikan islam 
kepada anaknya 
(metode) 
kepada anaknya 
dengan cara meberikan 
keteladanan kepada 
anaknya dalam hal 
sholat 5 waktu dan 
selalu membaca Al-
Quran setiap selesai 
sholat maghrib. 
Biasanya ibu ely dan 
anaknya melaksanakan 
sholat maghrib dan 
isya‟ dimasjid karena 
siang harinya beliau 
sibuk bekerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 140 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : sabtu, 24 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ely ismiatun  
Subyek : Ibu ely ismiatun  
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana sikap 
ortu jika anak 
melakukan 
kesalahan 
Ibu ely menasehati dan 
menegur anaknya bila 
sang anak melakukan 
kesalahan 
 O.d.04 
Bagaimana 
orangtua  
mengajarkan 
pendidikan islam 
kepada anaknya 
(metode) 
Ibu ely senantiasa 
memberikan contoh dan 
keteladanan kepada anak 
dengan melakukan hal-hal 
kebaikan melaksanakan 
sholat 5 waktu berjamaah, 
mengikuti pengajian rutin 
dan sebagainya dan 
membiasakan anak untuk 
sopan santun kepada 
orang lain, disiplin waktu 
dan bertanggung jawab 
pada diri sendiri, selain itu 
juga selalu menasehati 
anaknya kepada hal-hal 
kebaikan karena itu 
 o.d.04 
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sebagai sarana untuk 
mengawasi dan memantau 
sang anak. 
Bagaimana 
pembagian tugas 
dalam keluarga  
Pekerjaan rumah keluarga 
ibu ely sudah di kerjakan 
oleh anaknya yang 
pertama seperti mencuci 
baju dan membereskan 
rumah serta menyiapkan 
sarapan.. 
 o.d.04 
Bagaimana 
hubungan antara 
individu dalam 
keluarga  
Hubungan antara anggota 
keluarga ibu ely berjalan 
dengan baik karena setiap 
hari beliau selalu 
menasehati anaknya dan 
sesekali bercengkrama 
bersama anaknya, ibu ely 
memberikan kebebasan 
kepada anaknya untuk 
berpendapat dan bertukar 
pengalaman. 
 o.d.07 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI  
 
Hari/ Tanggal : sabtu, 24 juni 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ely ismiatun  
Subyek : Ibu ely ismiatun  
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
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PEDOMAN 
WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Senin, 03 Juli 2017 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Puji 
Subyek : Fatimah 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Menurut kamu sampai saat ini 
apa saja upaya yang orang tua 
kamu lakukan dalam 
meningkatkan perilaku 
kecerdasan spiritual kamu? 
 
Yang saya rasakan sampai saat 
ini adalah orang tua sering 
membimbing saya agar saya 
menjadi pribadi yang baik dan 
berakhlak,  orang tua tidak henti-
hentinya mengarahkan agar saya 
selalu diberikan kemudahan. 
 w.e.01 
Faktor apa saja yang membuat 
kamu malas untuk melakukan 
ibadah? 
Factor yang membuat saya malas 
dalam melakukan ibadah yaitu 
pada saat memegang gadget 
bermain game, menonton 
televisi, itu yang membuat saya 
sering malas dalam melakukan 
ibadah. 
 w.e.02 
Faktor apa saja yang membuat 
kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
 
Factor yang membuat saya 
merasa semangat adalah dari diri 
saya sendiri karena beribadah itu 
merupakan kewajiban seorang 
muslim dan menambah pahala. 
 w.e.03 
Aturan-aturan apa saja yang 
orang tua terapkan kepada 
Aturan-aturan yang  diterapkan 
oleh orang tua saya adalah jika 
 w.e.04 
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kamu? 
 
mencari teman harus yang baik 
dan sopan kepada orang lain dan 
tidak boleh membeda-bedakan 
teman. Tidak boleh berbohong 
dan harus bertanggungjawab. 
Menghormati orang tua.  
Kapan kamu mulai 
sholat, mengaji, dan 
berpuasa ramadhan? 
Sejak kecil orang tua saya sudah 
mengajarkan tentang apa itu 
sholat, mengaji, dan puasa.  
 
 
 w.e.05 
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PEDOMAN 
WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Senin, 03 Juli 2017 
Waktu  : 17.00-19.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ely 
Subyek : Halimatus 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Menurut kamu sampai saat ini 
apa saja upaya yang orang tua 
kamu lakukan dalam 
meningkatkan perilaku 
kecerdasan spiritual kamu? 
Menurutku orang tuaku 
selalu membimbing dan 
selalu memberikan arahan-
arahan yang baik. 
 w.f.01 
Faktor apa saja yang membuat 
kamu malas untuk melakukan 
ibadah? 
Saat main gaget membuat 
saya males aktifitas seperti 
sholat juga saya malas. 
 w.f.02 
Faktor apa saja yang membuat 
kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
Dengan fasilitas yang sudah 
diberikan kepadaku dan juga 
kesadaran sendiri sih. 
 w.f.03 
Aturan-aturan apa saja yang 
orang tua terapkan kepada 
kamu? 
 
Memberikan nasehat-nasehat 
soal agama kemudian 
mengarahkan agar menjadi 
orang yang benar, sholat 
berjamaah 5 waktu selalu 
tepat waktu. 
 
 w.f.04 
Kapan kamu mulai sholat, 
mengaji, dan berpuasa 
ramadhan? 
 
Saya mulai mengerjakan sholat, 
mengaji, berpuasa ramadhan 
yaitu pada saat smp . 
 
 w.f.05 
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PEDOMAN 
WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa, 04 Juli 2017 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Robikhatun 
Subyek : Mayang 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Menurut kamu sampai 
saat ini apa saja upaya 
yang orang tua kamu 
lakukan dalam 
meningkatkan perilaku 
kecerdasan spiritual 
kamu? 
Upaya yang orang tua 
berikan adalah selalu 
memberi arahan dan 
memberi bimbingan agar  
menjadi pribadi akhlak 
yang baik. 
 w.g.01 
Faktor apa saja yang 
membuat kamu malas 
untuk melakukan 
ibadah? 
 
Disaat sedang bermain 
bersama teman – teman 
dan disaat sedang 
menonton tv atau main 
gadget.  
 w.g.02 
Faktor apa saja yang 
membuat kamu merasa 
semangat dalam 
melakukan ibadah? 
 
Menambah ibadah 
sunnah, Jika semangat 
ibadah ingin lebih 
mantap lagi, sebaiknya 
kita juga melakukan 
ibadah sunnah yang 
merupakan ibadah 
 w.g.03 
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tambahan (nafilah) 
dalam Islam. Ibadah 
sunnah itu banyak, 
antara lain : membaca Al 
Qur‟an, sholat dhuha, 
sholat tahajjud, infaq, 
shaum sunnah, 
bersedekah, dan lain 
sebagainya. 
Aturan-aturan apa saja 
yang orang tua terapkan 
kepada kamu? 
 
Aturan yang diterapkan 
kepada orang tua adalah 
selalu berperilaku baik 
dan soapan kepada orang 
lain dan saling 
menghormati. Sholat 5 
waktu itu penting dan  
tidak boleh ditinggalkan.  
 w.g.04 
Kapan kamu mulai 
sholat, mengaji, dan 
berpuasa ramadhan? 
Ketika saya berusia 5 
tahun, orang tua selalu 
mengajarkan bagaimana 
itu sholat, mengaji, dan 
berpuasa. 
 w.g.05 
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PEDOMAN 
WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa, 04 Juli 2017 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Aris 
Subyek : Irsyad 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Menurut kamu sampai 
saat ini apa saja upaya 
yang orang tua kamu 
lakukan dalam 
meningkatkan perilaku 
kecerdasan spiritual 
kamu? 
Untuk meningkatkan 
perilaku kecerdasan 
spiritual, orang tua 
selalu memberikan 
motifasi- motifasi 
kepada saya agar 
menjadi teladan bagi 
semua orang. 
 w.h.01 
Faktor apa saja yang 
membuat kamu malas 
untuk melakukan 
ibadah? 
Karena faktor 
pergaulan sehingga 
menjadikan malas 
untuk melakukan 
ibadah.  
 w.h.02 
Faktor apa saja yang 
membuat kamu merasa 
semangat dalam 
melakukan ibadah? 
Menjauhi lingkungan 
yang buruk, Untuk 
semangat dalam 
beribadah, maka jangan 
bergaul dengan teman-
teman yang tidak 
mengajak kita ke arah 
kebaikan. Yang lalai 
dari mengingatkan kita 
 w.h.03 
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tentang Allah dan 
ajaran-Nya (Islam). 
Sebagian anak-anak 
muda ada yang tidak 
begitu sensitif dengan 
akhlak teman 
sepergaulannya. 
Aturan-aturan apa saja 
yang orang tua terapkan 
kepada kamu? 
Yang diterapkan orang 
tua kepada saya untuk 
melaksanakan aturan – 
aturannya  adalah 
selalu taat dan patuh 
apa yang di terapkan 
orang tua agar selalu 
menghormati  orang 
yang lebih tua. 
 w.h.04 
Kapan kamu 
mulai sholat, 
mengaji, dan 
berpuasa 
ramadhan? 
Dulu waktu saya kecil 
Orang tua selalu 
mengerjakan sholat 
berjamaah di masjid. 
dan setiap sore teman – 
teman selalu mengajak 
saya kemasjid untuk 
belajar TPQ. Saya 
belajar berpuasa 
diawali dengan 
berpuasa setengah hari 
dan  kemudian saya 
puasa lagi sampai 
waktu berbuka puasa.  
 w.h.05 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
Sumber  : Dukuh Bojong Desa Hadiluwih Sumberlawang 
Hari/ Tanggal : Rabu, 28 juni 2017 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Aspek Peneliti Deskripsi Makna Kode 
Visi, Misi  Visi : 
Meningkatkan pelayan 
masyarakat, bekerja secara 
transparan dan keterbukaan 
demi mengurangi kemiskinan 
dan pengangguran. 
Misi : 
Dalam Misi kami adalah :  
Pemerintah desa bersama – 
sama dengan lembaga desa 
dan masyarakat bertekad 
untuk menciptakan mutu 
pelayanan yang transparan dan 
akuntabel yang di rencanakan 
dan dikerjakan bersama – 
sama untuk percepatan 
pembangunan agar dapat 
mengurangi beban kaum yang 
kekurangan dan menciptakan 
lapangan pekerjaan agar dapat 
mengurangi pengangguran. 
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